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ABSTRAK 
 
Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap Financial Distress Pada 
Perusahaan Transportasi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Tahun 2010-2014 
 
The Effect of Liquidity and Profitability to Financial Distress on 
Transportation Company Listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) 2010-
2014 
  
Adila Rusaly 
Syamsu Alam 
Andi Nur Baumassepe 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas (current ratio) dan 
profitabilitas (return on asset) terhadap financial distress pada perusahaan 
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2014. Data 
penelitian ini merupakan data sekunder yaitu diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah 
sampel sebanyak 110 perusahaan transportasi. Metode analisis yang digunakan 
adalah regresi logistik menggunakan SPSS 21. Hasil penelitian menunjukkan 
koefisien regresi variabel current ratio sebesar -0,854 dan memiliki nilai sig 
sebesar 0.013; koefisien regresi variabel return on asset sebesar -5.655 dan 
memiliki nilai sig sebesar 0.003, sehingga rasio likuiditas (current ratio) dan rasio 
profitabilitas (return on asset) berpengaruh negatif terhadap kondisi financial 
distress perusahaan dan variabel profitabilitas (return on asset) merupakan 
variabel yang paling dominan mempengaruhi financial distress. 
Kata kunci: likuiditas (current ratio), profitabilitas (return on asset), 
financial distress 
 
 
This researchpurposed to analyze the effect of liquidity (current ratio) and 
profitability (return on assets) to financial distress on transportation company 
listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) 2010-2014. This research data used 
secondary data that getting from financial report of transportation company listed 
in Indonesia Stock Exchange (BEI). The total of sample 110 transportation 
company. The method of research is logistic regression with the program SPSS 
21. The results of this research showed that regression coefficient of current 
ratiovariable was -0854 and the sig value was 0.013; regression coefficientreturn 
on assets variabel was-5.655 and the sig value was 0.003, it means liquidity ratio 
(current ratio) and profitability (return on assets) negativelyaffected to condition of 
company financial distress and profitability (return on assets) was the most 
dominant affected to financial distress.  
Keywords: liquidity (current ratio), profitability (return on asset), financial 
distress 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perekonomian Indonesia saat ini menghadapi tantangan seperti adanya 
perlambatan ekonomi global, nilai tukar rupiah yang terus melemah serta inflasi yang 
semakin tinggi. Sehingga hal tersebut dapat memberikan dampak pada kondisi 
perekonomian Indonesia serta dapat membuat kondisi bisnis tidak akan lebih baik 
dibanding tahun-tahun sebelumnya (Kompasiana.com). 
Perlambatan ekonomi global disebabkan terjadinya pelemahan 
perekonomian Cina sebagai kekuatan ekonomi kedua dunia serta penurunan harga 
komoditas dunia di pasar (dpr.go.id). Hal tersebut menyebabkan terjadinya 
penurunan yang substansial dalam tarifangkut dan volume transportasi, serta 
meningkatkan risiko kredit atas piutang usaha. Selain itu, mengalami kerugian atas 
penurunan nilai aset keuangan dan aset tetap yang signifikan (Laporan Keuangan 
PT Arpeni Pratama Ocean Line Tbk). 
Saat ini, Indonesia sedang diguncang oleh terus melemahnya kurs rupiah 
terhadap dollar. Keadaan rupiah sejak pertengahan 2012 terus mengalami 
pelemahan secara berkelanjutan. Nilai tukar rupiah terhadap US Dollar telah 
menembus angka Rp. 13.800 per dollar.  
Melemahnya kurs rupiah memberikan dampak pada sektor transportasi. 
Diketahui suku cadang masih diimpor dari negara lain. Hal ini berarti suku cadang 
semakin mahal sehingga biaya operasional perusahaan juga meningkat. 
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Biayaoperasional di industri penerbangan sekitar 70 persen dalam dollar. Setiap 
pelemahan Rp 100 maka biaya operasional bisa naik sekitar 12,8 juta US Dollar. 
Nilai tukar rupiah merosot terhadap dollar maka menjadi tantangan bagi perseroan 
(Pudjobroto dalam bisnis.liputan6.com). 
Sektor transportasi Indonesia semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya kebutuhan. Hal ini dapat dilihat dengan semakin bertambahnya 
jumlah kendaraan dan volume penumpang. Perkembangan sektor transportasi 
Indonesia tidak lepas dari masalah yang dihadapi. Adanya kebijakan dari pemerintah 
yaitu naiknya harga BBM (Bahan Bakar Minyak), UMR (Upah Minimum Regional), 
Tarif Dasar Listrik (TDL) dan pajak perusahaan yang menyebabkan biaya yang 
dikeluarkan perusahaan meningkat.  
Dengan kondisi perekonomian saat ini apabila perusahaan tidak dapat 
mengalokasikan sumber daya (aset) untuk kegiatan operasional perusahaan dengan 
tepat dapat mempengaruhi kinerja perusahan karena akan menimbulkan risiko yang 
tinggi, pada akhirnya perusahan dapat mengalami kondisi kesulitan keuangan atau 
financial distress (Lizal, 2002 dalam Fachrudin, 2008). Apabila, masalah keuangan 
perusahaan dibiarkan berlarut-larut dapat mengakibatkan terjadinya kebangkrutan. 
 Menurut Platt dan Platt (2002) dalam Putri dan Merkusiwati (2014), financial 
distress didefinisikan sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi 
sebelum kebangkrutan atau likuidasi. Khaliq dkk (2014) menjelaskan financial 
distress merupakan situasi ketika perusahaan tidak dapat memenuhi atau 
menghadapi kesulitan untuk membayar kewajiban untuk kreditur. Kondisi financial 
distress dapat meningkat, ketika biaya tetap perusahaan meningkat serta aset 
perusahaan mengalami illiquid.  Sastriana (2010) menyatakan suatu perusahaan 
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mengalami kondisi financial distress terlebih dahulu sebelum akhirnya perusahaan 
mengalami kebangkrutan. Hal tersebut dikarenakan pendapatan perusahaan dari 
hasil penjualan mengalami penurunan mengakibatkan perusahaan mengalami 
penurunan dana sehingga pendapatan yang diperoleh lebih kecil dibandingkan 
kewajiban serta utang yang jatuh tempo. Jika keadaan ini berlangsung terus 
menerus perusahaan akan berada pada kondisi pailit atau bangkrut. 
Setiap perusahaan pasti tidak ingin mengalami kondisi financial distress 
maka dilakukan penelitian apa yang mempengaruhi terjadinya kondisifinancial 
distress. Hal tersebutperlu diperhatikan, untuk mengetahui kondisi perusahaan sejak 
dini. Apabila perusahaan mengalami kondisi financial distress, sebaiknya melakukan 
tindakan-tindakan untuk memperbaiki situasi tersebut sehingga perusahaan dapat 
mengantisipasi kondisi yang lebih sulit seperti kebangkrutan. Financial distress 
dapat diukur dan dilihat melalui laporan keuangan. 
 Untuk mengetahui sumber informasi mengenai data keuangan, kinerja 
keuangan, perusahaan menerbitkan laporan keuangan. Laporan keuangan 
merupakan media yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis 
suatu perusahaan serta dapat menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil 
usaha perusahaan dan arus kas perusahaan dalam periode tertentu (Harahap 
2009:105). Data keuangan perusahaan harus dikonversi menjadi informasi untuk 
mempermudah dalam pengambilan keputusan, maka dilakukan analisis laporan 
keuangan. 
Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan analisis rasio keuangan. 
Harahap (2009:297) menyatakan rasio keuangan merupakan perhitungan dan 
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos yang lain, dengan 
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menggunakan analisis ini dapat menjelaskan atau memberi gambaran mengenai 
baik buruknya kondisi keuangan suatu perusahaan. 
 Rasio keuangan dapat memberikan informasi yang penting bagi manajer dan 
pemilik perusahaan. Dengan melakukan analisis rasio keuangan maka perusahaan 
akan memperbaiki masalah-masalah yang ada sehingga perusahaan dapat 
terhindar dari kebangkrutan.  
 Rasio yang sering digunakan untuk memprediksikan kondisi financial distress 
perusahaan yaitu likuiditas. Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Apabila perusahaan 
semakin likuid, maka semakin kecil potensi mengalami financial distress. 
Selanjutnya rasio profitabilitas, menggambarkan kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh laba. Apabila perusahaan memiliki nilai profitabillitas yang tinggi, 
maka kemungkinan mengalami kondisi financial distress semakin kecil. 
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka penulis memilih judul 
"Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas terhadap Financial Distress pada Perusahaan 
Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah dari 
penelitian, yaitu: 
a. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap financial distress? 
b. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress? 
c. Variabel manakah yang paling dominan mempengaruhi financial 
distress? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap 
financial distress. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap 
financial distress. 
c. Untuk mengetahui variabel mana yang paling dominan mempengaruhi 
financial distress. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
 Memberikan kontribusi bagi perkembangan Manajemen Keuangan 
khususnya mengenai kajian perusahaan tentang pengaruhlikuiditas dan profitabilitas 
terhadap financial distress. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
bahan rujukan serta tambahan alternatif untuk penelitian selanjutnya yang sejenis. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
 Memberikan konfirmasi, kontribusi, dan masukan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan sehubungan dengan kondisi financial distress. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan dalam penelitian ini akan disusun berdasarkan sistematika sebagai 
berikut: 
Bab I : Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian dan sistematika penelitian. 
Bab II : Tinjauan Pustaka 
 Bab ini berisi teori-teori yang digunakan sebagai landasan penelitian, serta 
terdapat penelitian-penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran. 
Bab III : Metode Penelitian 
 Bab ini akan dibahas rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian dan definisi operasional, dan analisis data. 
Bab IV : Hasil dan Pembahasan 
 Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian dan analisis data 
disertai dengan pembahasannya. 
Bab V : Penutup 
 Bab ini berisi kesimpulan penelitian serta saran bagi perusahaan 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Laporan Keuangan 
Dalam pengambilan keputusan sebelumnya harus mengetahui bagaimana 
kondisi keuangan perusahaan, dan kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui 
dari laporan keuangan. 
 
2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen 
kepada pemilik perusahaan yang berisi ringakasan dari transaksi-transaksi 
keuangan yang disusun secara periodik sehingga dapat menggambarkan kinerja 
perusahaan. Berikut beberapa pengertian laporan keuangan dari para ahli: 
Menurut Van Horne dan Wachowiczs (2012) “laporan keuangan adalah seni 
untuk mengubah data dari laporan keuangan ke informasi yang berguna bagi 
pengambilan keputusan”. 
Menurut Harahap (2009:105): 
Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 
perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu dan sebagai media 
yang paling penting untuk menilai prstasi suatu perusahaan. Laporan keuangan 
menjadi sarana informasi (screen) bagi analis dalam proses pengambilan 
keputusan. Laporan keuangan juga dapat menggambarkan posisi keuangan 
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perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, dan arus dana (kas) 
perusahaan dalam periode tertentu. 
Menurut Kasmir (2014:7) 
Laporan keuangan merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk membuat 
dan melaporkan keuangan perusahaannya pada suatu periode tertentu, 
sehingga dapat diketahui kondisi dan posisi perusahaan terkini dan dapat 
menentukan langkah apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan ke depan, 
dengan melihat berbagai persoalan yang ada baik kelemahan maupun kekuatan 
yang dimilikinya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa laporan 
keuangan merupakan hasil proses akuntansi yang digunakan sebagai sarana 
informasi dalam proses pengambilan keputusan serta dapat menggambarkan posisi 
keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dan arus kas perusahaan dalam 
periode tertentu. Dengan laporan keuangan dapat menentukan langkah apa yang 
dilakukan perusahaan sekarang dan untuk masa mendatang untuk mengantisipasi 
kondisi   financial distress. 
 
2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan sudah pasti memiliki tujuan 
yang hendak dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan. 
Selain itu, laporan keuangan juga dibutuhkan bagi pihak yang berkepentingan 
terhadap perusahaan. 
Secara rinci berikut beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 
keuangan menurut Kasmir (2014:10): 
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1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 
perusahaan pada saat ini. 
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 
dimiliki perusahaan pada saat ini. 
3. memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 
pada suatu periode tertentu 
4.  Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 
perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 
periode. 
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 
8. Informasi keuangan lainnya. 
Adapun menurut Fahmi (2013:5) laporan keuangan itu dapat memberikan 
informasi kepada pihak yang membutuhkan mengenai kondisi suatu perusahaan 
dari sudut angka-angka dalam satuan moneter.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan 
keuangan dapat memberikan berbagai informasi mengenai kondisi keuangan 
perusahaan yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.  
 
2.1.1.3 Pengguna Laporan Keuangan 
Laporan keuangan dibutuhkan bagi pihak internal dan eksternal untuk 
mengetahui posisi keuangan perusaahaan sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan. Pihak-pihak internal dan eksternal sebagai pengguna laporan keuangan 
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seperti pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, investor, kreditur atau banker, 
pemerintahan dan regulator, dan analisis, akademis, pusat data basis (Harahap 
2009:7). Masing-masing pengguna tersebut memiliki maksud yang berbeda-beda 
dalam menggunakan laporan keuangan, berikut penjelasannya: 
1. Pemilik Perusahaan 
Bagi 5 keuangan perusahaan dan pertumbuhannya 
a. Mengetahui niai saham dan laba perlembar saham 
b. Sebagai dasar untuk memprediksi kondisi perusahaan di masa dating 
c. Sebagai dasar untuk mengurangi investasi 
2. Manajemen perusahaan 
Bagi manajemen perusahaan, laporan keuangan dimaksudkan untuk: 
a. Alat untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada pemilik 
b. Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi perusahaan, divisi, 
bagian, atau segmen tertentu 
c. Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan perusahaan, divisi, 
bagian, atau, segmen 
d. Menilai hasil kerja individu yang diberi tugas dan tanggung jawab 
e. Menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan perlu tidaknya dimbil 
kebijaksanaan baru 
f. Memenuhi ketentuan dalam UU, peraturan, AD (anggaran dasar), pasar 
modal, dan lembaga regulator lainnya. 
3. Investor 
Bagi investor, laporan keuangan dimaksudkan untuk: 
a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan 
b. Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaan 
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c. Menilai keungkinan menannamkan divestasi (enarik investasi) dari 
perusahaan 
d. Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan di masa dating 
4. Kreditur atau Banker 
Bagi kreditur, banker, atau supplier laporan keuangan digunakan untuk: 
a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan baik dalam 
jangka pendek maupun dalam jangka panjang 
b. Menilai kualitas jaminan kredit/investasi untuk menopang kredit yang 
akan diberikan 
c. Melihat dan memprediksi prospek keuntunagn yang mungkin diperoleh 
dari perusahaan atau menilai rate of return perusahaan 
d. Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas perusahaan 
sebagai dasar dalam pertimbangan keputusan kredit 
e. Menilai sejauhmana perusahaan mengikuti perjanjian kredit yang sudah 
disepakati 
5. Pemerintahan dan Regulator 
Bagi pemerintahan dan regulator laporan keuangan dimaksdukan untuk: 
a. Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus dibayar 
b. Sebagai dasar dalam penetapan-penetapan kebijaksanaan baru 
c. Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain 
d. Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang ditetapkan 
e. Bagi lembaga pemerintahan lainnya bias menjadi bahan penyusunan 
data dan statistik 
6. Analisis, Akademis, Pusat Data Bisnis 
Bagi para analis, akademis, dan juga lembaga-lembaga pengumpulan data 
bisnis seperti PDBI, Moody’s, Brunstreet, Standard & Poor, Prefindo, laporan 
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keuangan ini penting sebagai bahan atau sumber informasi primer yang akan 
diolah sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi analisis, ilmu 
pengetahuan, dan komoditi informasi 
 
2.1.2 Analisis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan agar menjadi lebih berarti 
sehingga dapat dimengerti dan dipahami oleh pihak-pihak yang berkepentingan, 
perlu dilakukan analisis laporan keuangan.  
 
2.1.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Informasi tentang kelemahan dan kekuatan perusahaan diketahui melalui 
analisis laporan keuangan. Sehingga yang menjadi kekuatan perusahaan harus 
dipertahankan dan ditingkatkan. Dan yang menjadi kelemahan perusahaan maka 
manejemen dapat memperbaiki atau menutupi kelemahan tersebut. (Kasmir, 
2014:66) 
Harahap (2009:190) mendefinisikan analisis laporan keuangan yaitu: 
Menguraikanpos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan 
melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara 
satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif 
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat 
penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 
Jadi, dengan melakukan analisis laporan keuangan perusahaan dapat 
mengetahui perkembangan keuangan perusahaan, kekuatan dan kelemahan 
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perusahaan. Mengetahui kelemahan perusahaan sehingga dapat dilakukan 
pencegahan untuk menghindari potensi terjadinya financial distress. 
 
2.1.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang dibuat akan memberikan informasi tambahan 
kepada pihak-pihak berkepentingan setelah dilakukan analisis laporan keuangan. 
Secara lengkap Harahap (2009:195) mengemukakan tujuan dan kegunaan analisis 
laporan keuangan: 
1. Memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang terdapat dari 
laporan keuangan biasa. 
2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata dari suatu 
laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan. 
3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan. 
4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya 
dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern laporan 
keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar 
perusahaan. 
5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-model 
dan teori-teori yag terdapat di lapangan seperti untuk prediksi, peningkatan 
(rating) 
6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan. 
7. Dapa menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut criteria tertentu yang 
sudah dikenal dalam dunia bisnis. 
8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain dengan 
periode sebelumnya atau denga standar industry normal atau standar ideal 
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9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, baik 
posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dsb. 
10. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di masa 
yang akan datang. 
Dari sudut lain tujuan analisis laporan keuangan menurut Bernstein (1983) 
dalam Harahap (2009:197) adalah sebagai berikut: 
1. Screening. Analisis dilakukan dengan melihat secara analitis laporan keuangan 
dengan tujuan untuk memilih kemungkinan investatsi atau merger. 
2. Forcasting. Analisis dilakukan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan 
di masa yang akan datang. 
3. Diagnosis. Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-
masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan atau masalah 
lain. 
4. Evaluation. Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, operasional, 
efisiensi, dan lain-lain. 
Jadi, dengan melakukan analisis laporan keuangan yang didasari oleh 
laporan keuangan perusahaan dapat menghasilkan berbagai informasi yang lebih 
luas untuk penggunanya. 
 
2.1.2.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 
Sebelum melakukan analisis laporan keuangan, perlu menentukan metode 
dan teknis laporan keuangan yang ingin digunakan agar memberikan hasil yang 
maksimal sehingga pengguna hasil analisis laporan keuangan dapat dengan mudah 
meninterpretasikan. 
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Menurut Kasmir (2014:69) terdapat dua macam metode analisis aporan 
keuangan yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis Vertikal (Statis) 
Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu periode 
laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada, dalam satu 
periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja dan tidak 
dikeahui perkembangan dari periode ke periode. 
2. Analisis Horizontal (Dinamis) 
Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan 
laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat 
perkembangan perusahaan dari periode yang satu ke periode yang lain. 
Selain metode di atas, ada beberapa jenis teknik analisis laporan keuangan 
yang biasa digunakan yiatu: analisis perbandingan antara laporan keuangan, 
analisis trend, analsiis presentase per komponen, analsiis sumber dan penggunaan 
kas, analsiis rasio, analisis kredit, analsiis laba kotor, dan analisis titik pulang pokok 
atau titik impas (break even point). Berikut penjelasan masing-masing menurut 
Kasmir (2014:70). 
1. Analisis perbandingan antara laporan keuangan. Analisis ini dilakukan dengan 
membandingkan laporan keuangan lebih dari satu periode. Artinya minimal dua 
periode atau lebih. Dari analisis ini dapat diketahui perubahan yang terjadi 
berupa kenaikan atau penurunan dari masing-masing komponen analisis. 
2. Analisis Trend. Analisis ini biasa dinyatakan dalam presentase tertentu, 
dilakukan dari period eke periode sehingga akan terlihat apakah perusahaan 
mengalami perubahan yaitu naik, turun, atau tetap, serta beberapa besar 
perubahan tersebut yang dihitung dalam presentase. 
3. Analisis presentase per komponen. Analisis yang dilakukan untuk 
membandingkan anara komponen yang ada dalam suatu laporan keuangan, 
baik yang ada di neraca maupun laporan laba rugi. 
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4. Analisis sumber dan penggunaan kas. Analisis yang dilakukan untuk mengetahui 
sumber-sumber dana perusahaan dan penggunaan dana dalam suatu periode. 
Analisis ini juga untuk mengetahui jumlah modal kerja dan sebab-sebab 
berubahnya modal kerja perusahaan dalam suatu periode. 
5. Analisis sumer dan penggunaan kas. Analisis yang digunakan untuk mengetahui 
sumber-sumber kas perusahaan dan penggunaan uang as dalam suatu periode. 
Selain itu, juga untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas 
dalam periode tertentu. 
6. Analisis rasio. Analisis yang dilakukan untuk mengetahui hubungan pos-pos 
yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos antara laporan keuangan 
neraca dan laba rugi. 
7. Analisis kredit. Analisis yang digunakan untuk menilai layak tidaknya sutau kredit 
dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti bank. Dalam analisis ini digunakan 
beberapa cara alat analisis yang digunakan. 
8. Analisis laba kotor. Analisis yang digunakan untuk mengetahui jumlah laba kotor 
dari period eke suatu periode. Kemudian juga untuk mengetahui sebab-sebab 
berubahnya laba kotor tersebut anatra periode. 
9. Analisis titik impas. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui pada kondisi 
berapa penjualan produk dilakukan dan perusahaan tidak mengalami kerugian. 
Kegunaan analisis ini adalah untuk menentukan jumlah keuntungan pada 
berbagai tingkat penjualan. 
Dari teori yang dikemukakan di atas, model analisis laporan keuangan dapat 
dianalisis berdasarkan satu periode atau beberapa periode, serta teknik analisis 
laporan keuangan memiliki berbagai jenis analisis, tergantung informasi apa yang 
dibutuhkan oleh penggunanya. 
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2.1.3 Rasio Keuangan 
Laporan keuangan berisi angka-angka yang merupakan hasil dari aktivitas 
perusahaan pada suatu periode. Angka-angka tersebut tidak dapat memberikan 
makna jika tidak dilakukan analisis laporan keuangan. Dalam analisis laporan 
keuangan teknik yang sering digunakan yaitu analisis rasio keuangan. 
 
2.1.3.1 Pengertian Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan suatu kegiatan menggunakan angka-angka 
dalam laporan keuangan yaitu membagi suatu angka dengan angka lainnya dalam 
satu periode atau beberapa periode. Melakukan perbandingan dapat juga melalui 
komponen satu dengan komponen lain dalam satu laporan keuangan atau antar 
komponen yang ada di antara laporan keuangan. Komponen dalam satu laporan 
keuangan seperti membandingkan antara total aktiva lancar dengan kewajiban 
lancar atau total aktiva dengan total utang yang berada dalam neraca. Dan 
komponen antar laporan keuangan yaitu membandingkan antara penjualan dalam 
laba rugi dengan total aktiva yang berada dalam komponen neraca (Kasmir, 
2014:104).  
Keown dkk (2011:74) menyatakan dengan melakukan analisis rasio 
keuangan perusahaan dapat mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan yang 
dimilikinya. Perbandingan dalam analsiis rasio keuangan dapat berupa 
perbandingan antar waktu (katakanlah untuk 5 tahun terakhir) dan mebandingkan 
antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya yang sejenis. 
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 Analisis rasio keuangan merupakan bentuk penyederhanaan informasi yang 
menggambrakan hubungan dari suatu pos dengan pos lain sehingga mempermudah 
dalam penialian kinerja perusahaan (Harahap, 2009:297) 
 Dengan melakukan analisis rasio keuangan perusahaan dapat mengetahui 
apakah target yang telah ditentukan sudah dicapai atau belum. Serta sebagai bahan 
evaluasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
 
2.1.3.2 Bentuk-Bentuk Rasio Keuangan 
Mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat menggunakan rasio-rasio 
keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. 
Berikut bentuk-bentuk rasio keuangan: 
1. Rasio Likuiditas 
Ada perusahaan yang tidak mampu membayar kewajibannya seperti utang 
yang jatuh tempo. Hal tersebut terjadi karena pihak manajemen perusahaan tidak 
mampu mengelola keuangan dengan baik. Analisis keuangan yang berkaitan 
dengan kemampuan perusahaan untuk membayar utang atau kewajiban dikenal 
dengan nama analisis rasio likuiditas. 
Menurut Fed Weston dalam Kasmir (2014:129) menyebutkan adanya rasio 
likuiditas maka perusahaan dapat melihat apakah mampu memenuhi kewajiban 
jangka pendek, sehingga bila ditagih perusahaan mampu membayar utang terutama 
utang jatuh tempo. Kewajiban jangka pendek perusahaan berupa gaji karyawan, gaji 
teknisi, gaji lembur, tagihan telepon, dsb (Fahmi, 2013:121). 
Rasio likuiditas atau biasa disebut rasio modal kerja digunakan untuk 
mengetahui seberapa likuid perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
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pendeknya. Dari perhitungan rasio likuiditas menghasilkan penilaian yaitu apabila 
perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, maka perusahaan dapat dikatakan 
likuid dan perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajibannya, perusahaan 
dapat dikatakan illikuid (Kasmir, 2014:130). 
Rasio likuditas ini terdiri dari berbagai macam rasio seperti yang disebutkan 
Sunyoto (2013:87): 
a. Current ratio, rasio ini diukur dengan cara membandingkan antara aktiva 
lancar dengan utang lancar atau utang jangka pendek. 
b. Quick ratio, rasio ini diukur dengan cara membandingkan antara kas 
dikurang persediaan dengan utang lancar atau utang jangka pendek. 
c. Cash ratio, rasio ini diukur dengan cara membandingkan kas dan surat-surat 
berharga dengan utang lancar. 
d. Receivable turnover, rasio ini diukur dengan cara membandingkan penjualan 
bersih kredit dengan rata-rata piutang. 
e. Inventory turnover, rasio ini diukur dengan cara membandingakn antara 
penjualan bersih dengan rata-rata persediaan. 
 
2. Rasio Leverage 
Untuk menjalankan perusahaan pasti memerlukan dana untuk memenuhi 
kebutuhan perusahaan. Degan adanya dana perusahaan dapat membayarkewajiban 
jangka pendek atau jangka panjang serta perusahaan dapat melakukan ekspansi. 
Sumber dana perusahaan pada umumnya diperoleh dari modal sendiri dan pinjaman 
(bank atau lembaga keuangan lainnya). 
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Sebelum memutuskan sumber dana apa yang digunakan, harus digunakan 
beberapa perhitungan yang matang. Perhitungan ini biasa disebut dengan rasio 
leverage. Rasio ini dapat menggambarkan sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 
dengan utang (Kasmir, 2014:113). Jadi, perusahaan harus memperhatikan berapa 
utang yang layak diambil dan darimana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk 
membayar utang. 
Fahmi (2013:127) menjelaskan ada beberapa jenis yang termasuk dalam 
rasio leverage yaitu sebagai berikut: 
1. Debt to total assets atau debt ratio, rasio ini diukur dengan cara 
membandingkan total utang dengan total asset. 
2. Debt to equity ratio, rasio ini diukur dengan cara membandingkan total utang 
dengan total modal sendiri. 
3. Times interest earned ratio, rasio ini diukur dengan cara membandingkan 
laba sebelum bunga dan pajak dengan beban bunga. 
4. Long-term debt to total capitalization, rasio ini diukur dengan cara 
membandingkan utang jangka panjang dengan utang jangka panjang 
ditambah ekuitas pemegang saham. 
5.  Fixed Charge Coverage, rasio ini diukur dengan cara membandingkan laba 
usaha ditambah beban bunga dengan beban bunga ditambah beban sewa. 
6. Cash flow adequency, rasio ini diukur dengan cara membandingkan arus kas 
dari aktivitas operasi dengan pengeluaran modal ditambah pelunasan utang 
ditambah bayar deviden. 
 
 
21 
 
 
3. Rasio Aktivitas 
Untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan 
seperti penjualan, persediaan, penagihan piutang, dan sebagainya serta dapat 
menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari, 
dibutuhkan perhitungan yang biasa dikenal dengan nama rasio aktivitas (Kasmir, 
2014: 114).  
 Jenis-jenis rasio aktivitas menurut Harahap (2009:308) adalah sebagai 
berikut: 
a. Perputaran persediaan, rasio ini diukur dengan cara membandingkan harga 
pokok penjualan dengan rata-rata persediaan barang. 
b. Perputaran piutang, rasio ini diukur dengan cara membandingkan penjualan 
kredit bersih dengan rata-rata piutang. 
c. Perputaran aktiva tetap, rasio ini diukur dengan cara membandingkan 
penjualan dengan ativa tetap bersih. 
d. Perputaran total aset, rasio ini diukur dengan cara membandingkan 
penjualan dengan total asset 
e. Periode penagihannn piutang, rasio ini diukur dengan cara membandingkan 
piutang rata-rata dengan penjualan per hari. 
 
4. Rasio Profitabilitas 
Setiap perusahaan memiliki tujuan unuk memperoleh keuntungan yang 
maksimal. Sehingga manajemen perusahaan dalam praktinya harus mencapai 
target yang telah ditetapkan. Untuk mengukur seberapa besar keuntungan 
perusahaan digunakan rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas. 
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 Menggambarkan kemamapuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan 
menggunakan semua sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya dapat diukur menggunakan rasio 
profitabilitas (Harahap, 2009: 304). 
 Berikut beberapa rasio yang termasuk rasio profitabilitas (Harahap, 
2009:305): 
a. Margin laba, rasio ini diukur dengan cara membandingkan pendapatan bersih 
dengan penjualan. 
b. Aset turn over, rasio ini diukur dengan cara membandingkan penjualan 
bersih dengan total aktiva. 
c. Return on Investment, rasio ini diukur dengan cara membandingkan laba 
bersih dengan rata-rata modal. 
d. Return on total asset, rasio ini diukur dengan cara membandingkan laba 
bersih dengan rata-rata total aset. 
e. Basic Earning Power, rasio ini diukur dengan cara membandingkan laba 
sebelum bunga dan pajak dengan total aktiva. 
f. Earning per share, rasio ini diukur dengan cara membandingkan laba bagian 
saham bersangkutan dengan jumlah saham. 
 
5. Rasio Pertumbuhan  
Rasio pertumbuhan dapat menggambarkan seberapa besar kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan posisinya dalam perkembangan ekonomi 
(Fahmi, 2013:136). Selain itu dengan rasio pertumbuhan perusahaan dapat melihat 
presentasi pertumbuhan pos-pos dari tahun ke tahun (Harahap, 2009:309). 
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Dalam rasio pertumbuhan yang dianalisis menurut Kasmir (2014:115) adalah 
sebagai berikut: 
a. Pertumbuhan penjualan, rasio ini diukur dengan cara membandingkan 
penjualan tahun ini dikurangkan penjualan tahun lalu dengan penjualan 
tahun lalu. 
b. Pertumbuhan laba bersih, rasio ini diukur dengan cara membandingkan laba 
bersih tahun ini dikurangkan laba bersih tahun lalu dengan laba bersih tahun 
lalu. 
c. Pendapatan per saham, rasio ini diukur dengan cara membandingkan 
pendapatan per saham tahun ini dikurangkan dengan pendapatan per saham 
tahun lalu dengan pendapatan per saham tahun lalu. 
d. Deviden per saham, rasio ini diukur dengan cara membandingkan deviden 
per saham tahun ini dikurangkan deviden per saham tahun lalu dengan 
deviden per saham tahun lalu. 
 
2.1.4 Financial Distress 
Kondisi keuangan perusahaan menjadi perhatian bagi banyak pihak, tidak 
hanya dari pihak internal seperti manajemen perusahaan namun, pihak eksternal 
juga seperti investor, kreditor, dan pihak lainnya. Maka manajemen perusahaan 
harus menjaga kondisi keuangan agar tidak mengalami kondvisi financial distress. 
 
2.1.4.1 Pengertian Financial Distress 
Financial distress atau kesulitan keuangan merupakan suatu kondisi yang 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan menurun yang terjadi sebelum 
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kebangkrutan atau likuidasi (Platt dan Platt, 2002 dalam Putri dan Merkusiwati, 
2014).  Kondisi keuangan perusahaan menurun terlihat dalam situasi dimana arus 
kas operasi perusahaan tidak memadai untuk melunasi kewajiban-kewajiban lancar 
perusahaan seperti utang dagang atau beban bunga (Hapsari, 2012). 
Brigham dan Daves (2003) dalam Fachrudin (2008) menjelaskan financial 
distress terjadi karenan adanya kesalahan dalam pengamblan keputusan serta 
kurangnya upaya mengawasi kondisi keuangan perusahaan sehingga penggunaan 
uang tidak sesuai dengan keperluan perusahaan atau pengeluaran lebih besar 
daripada pemasukan. Kondisi financial distress dapat terjadi di berbagai perusahaan 
dan dapat menjadi pertanda/sinyal bahwa adanya potensi kebangkrutan yang 
mungkin dialami perusahaan (Dwijayanti, 2010).  
Perusahaan yang mengalami kondisi financial distress dapat diihat dari 
berbagai faktor yaitu: 
1. Lau (1987) dalam Almilia dan Kristijadi (2003) mengatakan perusahaan 
mengalami kondisi financial distress jika terdapat pemberhentian tenaga 
kerja atau menghilangkan pembayarn deviden. 
2. Asquith, Gertner dan Scharfstein (1994) dalam Almilia dan Kristijadi (2003) 
menggunakan interest coverage ratio untuk mendefinisikan kondisi financial 
distress. 
3. Whitaker (1999) dalam Almilia dan Kristijadi (2003) mengukur financial 
distress dengan cara adanya arus kas yang lebih kecil dari utang jangka 
panjang saat ini. 
4. John, Lang dan Nettler (1992) dalam Almilia dan Kristijadi (2003) 
mendefiniskan financial distress sebagai perubahan harga ekuitas. 
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5. Sastriana (2013) mengukur financial distress jika perusahaan pernah 
mengalami earning per share (EPS) negatif 
6. Almilia dan Kristijadi (2003) perusahaan megalami financial distress jika 
selama dua tahun berturut-turut mengalami laba bersih operasi (net 
operating income) negatif. 
 
2.1.4.2 Manfaat Informasi Financial Distress 
Informasi mengenai kondisi financial distress dapat memberikan manfaat 
bagi berbagai pihak. Karena, dengan mengetahui kondisi perusahaan yang 
mengalami financial distress, maka berbagai pihak tersebut dapat mengambil 
keputusan atau tindakan untuk memperbaiki keadaan serta untuk mencegah 
terjadinya potensi kebangkrutan. 
Manfaat informasi financial distress bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
adalah sebagai berkut (Almilia dan Kristijadi, 2003): 
1. Pemberi pinjaman atau Kreditor. Dengan mengetahui infromasi tentang 
kondisi financial distress suatu perusahaan kreditor dapat mengambil 
keputusan apakah akan memberikan pinjaman dan menentukan kebijakan 
untuk mengawasi pinjaman yang telah diberikan.  
2. Investor. Model prediski financial distress dapat membantu investor ketika 
memutuskan untuk berinvestasi pada suatu perusahaan. 
3. Pembuat Peraturan atau Badan Regulator. Dengan model financial distress 
dapat mengetahui kesanggupan perusahaan membayar utang dan menilai 
stabilitas perusahaan. Hal ini sesuai dengan tanggung jawab badan regulator 
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yaitu mengawasi kesanggupan membayar utang dan menstabilkan 
perusahaan individu. 
4. Pemerintah. Melakukan prediksi financial distress penting bagi pemerintah 
dalam melakukan antitrust regulation. 
5. Auditor. Dalam membuat penilaian going concern perusahaan, auditor 
menggunakan alat yang berguna yaitu model prediski financial distress. 
6. Manajemen. Manajemen harus melakukan prediksi financial distress dan 
mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengatasi kesulitan keuangan 
dan mencegah kebangkrutan pada perusahaan. Jika perusahaan mengalami 
kebangkrutan, maka perusahaan akan menanggung biaya langsung (fee 
akuntan dan pengacara) dan biaya tidak langsung (kerugian penjualan). 
 
2.1.4.3 Penyebab Financial Distress 
Financial distress dapat terjadi pada semua perusahaan. Oleh karena itu, 
tiap perusahaan harus mengetahui apa yang menyebabkan terjadinya kondisi 
financial distress. Lizal (2002) dalam Fachrudin (2008)menjelaskan ada tiga alasan 
utama mengapa perusahaan mengalami financial distress, yaitu: 
1. Neoclassical model. Financial distress terjadi jika alokasi sumber daya tidak 
tepat. Manajemen kurang bisa mengalokasikan sumber daya (aset) yang ada 
di perusahaan untuk kegiatan operasional perusahaan sehingga 
memungkinkan mengalami kondisi financial distress. 
2. Financial model. Financial distress ditandai dengan adanya struktur 
keuangan yang salah menyebabkan batasan likuidasi. Hal ini berarti bahwa 
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meskipun perusahaan dapat bertahan hidup dalam jangka panjang namun, 
perusahaan harus banngkrut dalam jangka pendek. 
3. Corporate governance model. Kondisi financial distress dapat terjadi ketika 
perusahaan memiliki suusnan aset yang tepat dan struktur keuangan yang 
baik namun dikelola dengan buruk. 
 
2.1.4.4 Solusi untuk Perusahaan yang Mengalami Financial Distress 
Perusahaan yang mengalami kondsisi financial distress memiliki dampak 
buruk yaitu hilangnya kepercayaan investor dan kreditor serta pihak eksternal 
lainnya. Oleh karena itu, manajemen harus melakukan tindakan untuk dapat 
mengatasi kondisi financial distress dan mencegah terjadinya kebnagkrutan. 
Pustylnick (2012) dalam Dwijayanti (2010), ada dua solusi yang bisa 
dilakukan jika perusahaan mengalami financial distress, yaitu: 
1. Restrukturisasi utang. Menajamen perusahaan bisa melakukan restrukturiasi 
utang, yaitu mencoba pelunasan utang diberi perpanjangan waktu dari 
kreditor sampai perusahaan mempunyai kas yang cukup untuk melunasi 
utang tersebut. 
2. Perubahan dalam manajemen. Perusahaan melakukan penggantian, yaitu 
mengganti manajemen dengan orang yang lebih berkompoten. Dengan 
begitu, mungkin saja satekholder bisa kembali memberikan kepercayaan 
kepada perusahaan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berhubungan dengan financial distress telah dilakukan 
beberapa peneliti sebelumnya sehingga hasil penelitian mereka dapat dijadikan 
landasan untuk penelitian ini. Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu: 
Hapsari (2012) meneliti tentang kekuatan rasio keuangan dalam 
memprediksi kondisi financial distress perusahaan manufaktur periode 2007-2010. 
Hasil penelitian dengan menggunakan regresi logit yaitu profitabilitas mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan dalam memprediksi financial distress, likuiditas tidak 
berpengaruh dalam memprediksi financial distress dan leverage mempunyai 
pengaruh dalam memprediksi financial distress. 
Fadhila (2013) meneliti tentang pengaruh karakteristik corporate governance 
(konsentrasi kepemilikan, kepemilikan pemerintah, kepemilikan manajerial, proporsi 
komisaris independen, biaya agensi manajerial, dan opini audit.) dengan variabel 
kontrol leverage, profitabilitas dan likuiditas terhada pfinancial distress dengan 
variabel kontrol leverage, profitabilitas, dan likuiditas pada perusahaan manufaktur di 
BEI periode 2009-2012. Dengan menggunakan teknik analisis regresi logistik, 
menunjukkan bahwa seluruh karakteristik corporate governance berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kemungkinan financial distress kecuali, kepemilikan 
pemerintah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemungkinan financial 
distress. Variabel kontrol leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemungkinan financial distress, profitabilitas dan likuiditas berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kemungkinan financial distress. 
Nurcahyono (2014) meneliti tentang pengaruh likuditas (current ratio dan 
working capital to total asset), profitabilitas (return on asset, return on equity dan 
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profit margin on sales) dan laverage (reterend earning to total assets) terhadap 
kondisi financial distress. Menggunakan regresi logistik, hasil uji simultan 
menunjukan semua variabel secara simultan tidak dapat mempengaruhi kondisi 
financial distress perusahaan. Dan hasil uji parsial menunjukan return on asset dan 
reterend earning to total asset berpengaruah terhadap kondisi financial distress 
perusahaan dan variabel return on equity, working capital, profit margin on sales dan 
current ratio tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress perusahaan. 
Ringkasan penelitian terdahulu sebagaimana yang diuraikan di atas dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. 
Nama 
(Tahun) 
Judul 
Variabel Penelitian 
dan Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1. Hapsari 
(2012) 
Kekuatan rasio 
keuangan 
dalam 
memprediksi 
kondisi 
financial 
distress 
perusahaan 
manufaktur 
periode 2007-
2010 
Variabel X yaitu: 
current ratio, return 
on total assets, 
profit margin on 
sales dan current 
liabilities total 
asset. 
Variabel Y yaitu: 
financial distress 
Metode regresi 
logistik 
Profitabilitas mempunyai 
pengaruh negatif dan 
signifikan dalam 
memprediksi financial 
distress, likuiditas tidak 
berpengaruh dalam 
memprediksi financial 
distress dan leverage 
mempunyai penaruh 
dalam memprediksi 
financial distress. 
2. Fadhila 
(2013) 
Analisis 
pengaruh 
karakteristik 
corporate 
Variabel X yaitu: 
konsentrasi 
kepemilikan, 
kepemilikan 
Seluruh karakteristik 
corporate 
governanceberpengaruh 
negatif dan signifikan 
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No. 
Nama 
(Tahun) 
Judul 
Variabel Penelitian 
dan Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
governancede
ngan variabel 
kontrol 
likuiditas, 
profitabilitas 
dan leverage 
terhadap 
kemungkinan 
financial 
distress. 
pemerintah, 
kepemilikan 
manajerial, 
proporsi komisaris 
independen, biaya 
agensi manajerial, 
opini audit, 
leverage, 
profitabilitas dan 
likuiditas. Variabel 
Y yaitu: financial 
distress. 
Metode regresi 
logistik 
terhadap kemungkinan 
financial distress kecuali, 
kepemilikan pemerintah 
berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap 
kemungkinan financial 
distress. Variabel kontrol 
leverage berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kemungkinan 
financial distress, 
profitabilitas dan 
likuiditas berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap kemungkinan 
financial distress. 
3, Nurcah
yono 
(2014) 
Pengaruh 
likuditas 
(current ratio 
dan working 
capital to total 
asset), 
profitabilitas 
(return on 
asset, return 
on equity dan 
profit margin 
on sales) dan 
Variabel X 
yaitu:current ratio, 
working capital to 
total asset, return 
on asset, return on 
equity, profit 
margin on sales, 
reterend earning to 
total assets. 
Variabel Y: 
financial distress. 
Metode regresi 
hasil uji simultan 
menunjukan semua 
variabel secara simultan 
tidak dapat 
mempengaruhi kondisi 
financial distress 
perusahaan. Dan hasil 
uji parsial menunjukan 
return on asset dan 
reterend earning to total 
asset berpengaruah 
terhadap kondisi 
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No. 
Nama 
(Tahun) 
Judul 
Variabel Penelitian 
dan Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
laverage 
(reterend 
earning to total 
assets) 
terhadap 
kondisi 
financial 
distress. 
logistik. financial distress 
perusahaan dan variabel 
return on equity, working 
capital, profit margin on 
sales dan current ratio 
tidak berpengaruh 
terhadap kondisi 
financial distress 
perusahaan. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Berikut ini adalah gambaran tinjauan penyusunan mengenai analisis 
likuiditas dan profitabilitas terhadap financial distress, yang terdapat dalam bagan 
kerangka konsep penelitian dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Likuiditas: 
- Current Ratio 
 
Profitabilitas 
- Return on Asset 
 
Financial 
Distress 
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2.4 Hipotesis 
Pengaruh Likuiditas terhadap Financial Distress 
Menurut Fed Weston dalam Kasmir (2014:129) menyebutkan adanya rasio 
likuiditas maka perusahaan dapat melihat apakah mampu memenuhi kewajiban 
jangka pendek, sehingga bila ditagih perusahaan mampu membayar utang terutama 
utang jatuh tempo.  
Hasil penelitian Fadhila (2013) menyatakan  likuiditasberpengaruh 
negatifterhadap financial distress. Hal ini berarti bahwa, kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya meningkat maka semakin menurun potensi 
perusahaan mengalami financial distress. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis 
pertama dalam penelitian ini adalah: 
H1: Diduga likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial distress. 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Financial Distress 
Untuk Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan menggunakan semua sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas 
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya dapat diukur 
menggunakan rasio profitabilitas (Harahap, 2009: 304). Perusahaan yang memiliki 
profitabilitas yang tinggi berarti memiliki laba yang besar. Ini berarti perusahaan 
tersebut semakin kecil kemungkinan untuk mengalami financial distress. 
Hasil penelitian Hapsari (2012) menyatakan profitabilitas mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan dalam memprediksi financial distress. Semakin 
merugi perusahaan maka semakin tinggi potensi perusahaan mengalami financial 
distress. Artinya, semakin rendah profitabilitas perusahaan maka kemungkinan 
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perusahaan dapat mengalami financial distress yang semakin besar. Dengan 
demikian, hipotesis kedua dalam penilitan ini adalah: 
H2: Diduga profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress. 
 
Variabel Paling DominanMempengaruhiFinancial Distress 
Hasil penelitian Hapsari (2012) dan Nurcahyono (2014) menyatakan likuiditas 
tidak berpengaruh dan profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap financial 
distress. Sedangkan hasil penelitian Fadhila (2013) menyatakan likuiditas dan 
profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress. Dengan 
demikian, hipotesis ketiga dalam penilitan ini adalah: 
H3: Diduga profitabilitas yang paling dominan mempengaruhi financial distress. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kausatif. Kausatif 
merupakan penelitian yang menggunakan karakteristik masalah berupa hubungan 
sebab akibat antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini menguji hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Penelitian ini dilaksanakan untuk 
memperoleh data-data yang menunjukkan gambaran tentang pengaruh likuiditas 
dan profitabilitas terhadap financial distress perusahaan transportasi yang terdaftar 
di BEI. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio (CR) dan 
return on asset (ROA) sebagai variabel independen dan variabel dependen adalah 
financial distress. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada perusahaan 
transportasi melalui media internet dengan situs http://www.idx.co.id/. Penelitian ini 
mengambil periode pengamatan mulai tahun 2010 sampai dengan tahun 2014. 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama dua bulan dari bulan 
Desember 2015 sampai dengan Januari 2016. 
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3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan semua objek yang memiliki karakteristik tertentu, jelas 
dan lengkap yang akan diteliti (Harianti, 2012:13). Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan jasa sektor infrasktruktur, utilitas dan transportasi sub sektor 
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang juga memiliki karakteristik 
tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi (Harianti, 
2012:13). Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling atau 
sampel bertujuan dengan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan untuk memilih 
sampel adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014. 
2. Perusahaan transportasi yang menerbitkan laporan keuangan yang telah 
diaudit oleh auditor independen dalam periode. 2010-2014. 
3. Perusahaan yang mengalami laba bersih operasi negatif selama dua tahun 
berturut-turut serta perusahaan yang tidak pernah mengalami laba bersih 
operasi negatif selama dua tahun berturut-turut. 
Berdasarkan dari data www.sahamok.com perusahaan transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 33 perusahaan. Perusahaan itu diseleksi 
sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Hasil seleksi sampel penelitian yaitu 
perusahaan transportasi yang menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh 
auditor independen dalam periode 2010-2014 sebanyak 22 perusahaan, perusahaan 
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yang mengalami laba bersih operasi negatif selama dua tahun berturut-turut 
sebanyak 10 perusahaan serta perusahaan yang tidak pernah mengalami laba 
bersih operasi negatif selama dua tahun berturut-turut sebanyak 12 perusahaan. 
Jadi, berdasarkan kriteria tersebut jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 22 perusahaan. Daftar sampel penelitian disajikan pada 
Tabel 3.1 berikut: 
 
Tabel 3.1Daftar Sampel Penelitian 
No. Nama Perusahaan Kode Saham 
1. PT. Arpeni Pratama Ocean Line Tbk APOL 
2. PT. Berlian Laju Tanker Tbk BLTA 
3. PT. Buana Listya Tama Tbk BULL 
4. PT. Cardig Aero Services Tbk CASS 
5. PT. Centris Multipersada Pratama Tbk CMPP 
6. PT. Garuda Indonesia (persero) Tbk GIAA 
7. PT. Humpuss Intermoda Transportasi Tbk HITS 
8. PT. Indonesia Air Transport Tbk IATA 
9. PT. Tanah Laut Tbk INDX 
10. PT. ICTSI Jasa Prima Tbk KARW 
11. PT. Mitra Bantera Segara Sejati Tbk MBSS 
12. PT. Mitra International Resources Tbk MIRA 
13. PT. Indo Straits Tbk PTIS 
14. PT. Rig Tenders Indonesia Tbk RIGS 
15. PT. Steady Safe Tbk SAFE 
16. PT. Sidomulyo Selaras Tbk SDMU 
17. PT. Samudera Indonesia Tbk SMDR 
18. PT. Pelayaran Tempuran Emas Tbk TMAS 
19. PT. Trada Maritime Tbk TRAM 
20. PT Wintermar Offshore Marine Tbk WINS 
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No. Nama Perusahaan Kode Saham 
21. PT. Panorama Transportasi Tbk WEHA 
22. PT. Zebra Nusantara Tbk ZBRA 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Dimana 
data tersebut merupakan kumpulan dari data angka-angka. 
Sumber data dalam penulisan skripsi ini adalah dari berbagai sumber buku, 
jurnal, dan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian. Sedangkan untuk 
sumber data yang akan diolah dalam analisis penelitian ini adalah laporan keuangan 
dan laporan tahunan perusahaan yang diambil dari www.idx.co.id daftar emiten 
perusahaan transportasi yang diambil dari www.sahamok.com. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dilakukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode observasi dan metode 
pendokumentasian. Metode observasi merupakan telaah pustaka dengan 
mengamati skripsi-skripsi dan jurnal-jurnal terdahulu yang digunakan dalam 
penelitian ini. Sedangkan metode pendokumentasian merupakan metode 
pengumpulan data dengan cara mencatat dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan perusahaan transportasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diteliti tahun 
2010-2014, yang dilakukan dengan mengambil data laporan keuangan dan laporan 
tahunan dari perusahaan transportasi yang terdaftar yang diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
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3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan dua variabel, yaitu: 
1. Variabel Independen 
Variabel Independen adalah variabel yang dipilih oleh peneliti untuk 
menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang diteliti atau variabel yang 
mempengaruhi variabel lain (Soegoto, 2007:56) 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah variabel 
current ratio (CR) dan return on asset (ROA). 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabelnya yang diamati untuk menentukan 
pengaruh yang disebabkan oleh variabel independen (Soegoto, 2007:56). Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah financial distress. 
 
3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel penelitian berisi penjelasan dari masing-masing 
variabel yang digunakan. Indikator-indikator variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah: 
a. Likuiditas 
Menurut Fed Weston dalam Kasmir (2014:129) menyebutkan adanya 
rasio likuiditas maka perusahaan dapat melihat apakah mampu 
memenuhi kewajiban jangka pendek, sehingga bila ditagih perusahaan 
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mampu membayar utang terutama utang jatuh tempo. Dalam penelitian 
ini, rasio yang dipakai untuk mengukur likuiditas adalah current ratio 
(Hapsari, 2012). Current ratio dihitung dengan cara: 
Current ratio (CR) = 
Aktiva Lancar
Utang Lancar
 
b. Profitabilitas 
Untuk menggambarkan kemamapuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan menggunakan semua sumber yang ada seperti kegiatan 
penjualan, kas modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya 
dapat diukur menggunakan rasio profitabilitas (Harahap, 2009: 304). 
Dalam penelitian ini, rasio yang dipakai untuk profitabilitas adalah return 
on asset (Hapsari, 2012). Return on asset dihitung dengan cara: 
Return on asset (ROA) = 
Laba Bersih
Total Aktiva
 
 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah financial 
distress perusahaan. 
a. Financial distress 
Financial distress atau kesulitan keuangan merupakan suatu kondisi 
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan menurun yang terjadi 
sebelum kebangkrutan atau likuidasi (Platt dan Platt, 2002 dalam Putri 
dan Merkusiwati, 2014). Dalam penelitian ini, variabel dependennya yaitu 
financial distress menggunakan variabel dummy dengan ukuran binomial 
yaitu satu (1) apabila perusahaan mengalami financial distress dan nol 
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(0) apabila perusahaan tidak mengalami financial distress. Kriteria yang 
digunakan untuk menentukan financial distress adalah perusahaan yang 
selama 2 tahun berturut-turut mengalami laba bersih operasi negatif. 
Penggunaan laba bersih sebagai proksi variabel dependen dikarenakan 
laba bersih operasi menunjukkan seberapa besar perusahaan dapat 
menghasilkan keuntungan. Jika laba bersih operasi negatif, maka dapat 
diketahui bahwa perusahaan tersebut sedang mengalami kerugian, yang 
diakibatkan dari biaya yang timbul lebih besar dibanding pendapatan 
perusahaan. Jika hal ini tidak menjadi perhatian perusahaan maka bisa 
terjadi kondisi yang lebih buruk lagi yaitu kebangkrutan. Hal ini sesuai 
dengan penjelasan diawal bahwa kondisi financial distress terjadi 
sebelum kebangkrutan. Kriteria ini sesuai dengan yang digunakan 
(Almilia dan Kristijadi, 2003).   
 
 
Tabel 3.2Definisi Operasional 
Variabel Definisi Rumus Skala 
Financial 
distress (Y) 
Kesulitan keuangan 
merupakan suatu 
kondisi yang 
menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan 
menurun yang terjadi 
sebelum kebangkrutan 
atau likuidasi (Platt dan 
Platt, 2002 dalam Putri 
dan Merkusiwati, 2014) 
Nilai 1 (satu) diberikan 
untuk perusahaan yang 
mengalami laba bersih 
operasi negatif dua 
tahun berturut-turut dan 
nilai 0 (nol) untuk 
perusahaan yang tidak 
pernah mengalami laba 
bersih operasi negatif dua 
tahun berturut-turut. 
Nominal 
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Variabel Definisi Rumus Skala 
Current 
ratio (X1) 
Perbanidngan antara 
aktiva lancar dengan 
utang lancar atau utang 
jangka pendek. 
Current ratio (CR) = 
Aktiva Lancar
Utang Lancar
 
 
Rasio 
Return on 
asset (X2) 
Perbandingan antara 
laba bersih dengan 
rata-rata total aset. 
Return on asset (ROA) = 
Laba Bersih
Total Aktiva
 
 
Rasio 
 
 
3.7 Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah metode 
analisis statistik deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel 
dalam penelitian, untuk menguji hipotesis dalam penlitian ini menggunakan regresi 
logistik. Berikut penjelasan mengenai metode analisis tersebut: 
 
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statitsik deskriptif menggambarkan suatu data seperti mean (nilai rata-rata), 
standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum (Kurniawan, 2010:15). Standar 
deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum menunjukkan persebaran data 
sedangkan, mean menunjukkan nilai rata-rata dari data tersebut. 
 
3.7.2 Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan metode analisis 
regresi logistik. Regresi logistik diterapkan karena variabel dependen dalam 
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penelitian ini merupakan variabel dikotom. Supriyadi (2014:105) menyataan regresi 
logistik merupakan suatu persamaan regresi yang terdiri dari variabel dependen 
dengan angka 0 dan 1 yang hasilnya akan berbentuk probability yang dikuti dengan 
beberapa variabel independen. Dalam regresi logistik, tidak memerlukan uji 
normalitas, heteroskedastisitas, dan uji asumsi klasik pada variabel bebasnya 
(Ghozali, 2011 dalam Radifan,2015).  
Model regresi logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Logit FINC_DIS = 𝜷0 + 𝜷1CR + 𝜷2ROA + 𝜺 
Keterangan: 
FINC_DIS = variabel dummy untuk kemungkinan financial distress, yaitu: nilai 1 
(satu) untuk perusahaan financial distress dan nilai 0 (nol) untuk 
perusahaan non financial distress. 
𝛽0 = Konstanta 
𝛽1-2 = Koefisien 
CR =  Current Ratio (CR) 
ROA =  Return on Asset (ROA) 
𝜺=   error 
 
3.7.2.1 Uji Hosmer and Lemeshow’s 
Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit menguji hipotesis nol bahwa 
data empiris sesuai dengan model atau tidak ada perbedaan antara model dengan 
data sehingga model dapat dikatakan fit. Hipotesis untuk menilai model fit (Ghozali, 
2009 dalam Fadhila, 2013): 
H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data 
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H1 : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Jika nilai uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit lebih besar dari 0,05 
maka hipotesis nol diterima  berarti model mampu memprediksi nilai observasinya 
atau dapat dikatakan model dapat diterima karena sesuai dengan observasinya. 
 
3.7.2.2 Overall Fit Model 
Untuk menilai keseluruhan model (overall model fit) ditunjukkan dengan Log 
likehood value yaitu dengan membandingkan antara -2 Log Likehood pada saat 
model hanya memasukkan konstanta (block number = 0) dengan pada saat model 
memasukkan konstanta dan variabel bebas (block number 1). Apabila nilai -2 Log 
Likehood (block Number=0) lebih besar dibandingkan dengan nilai -2 Log Likehood 
(block Number=1), maka keseluruhan model menunjukkan model regresi yang baik. 
Jika terjadi penurunan, maka model tersebut menunjukkan model regresi yang baik. 
 
3.7.2.3 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Nagelkerke R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox & Snell yang 
merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
independen mampu menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependen. Semakin 
mendekati nilai 1 dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan 
variabel independen terhadap variabel dependen, sementara semakin mendekati 0 
maka semakin lemah variabel indepnden dalam menerangkan variabel dependen. 
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3.7.2.4 Menguji Koefisien Regresi 
Pengujian koefisien regresi dilakukan untuk menguji seberapa jauh semua 
variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Koefisien 
regresi logistik dapat ditentukan dengan menggunakan p-value (probability value). 
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis didasarkan pada signifikansi p-value. 
Jika p-value (signifikan) >𝛼, maka dapat dikatakan variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen.. Sebaliknya jika p-value<𝛼, maka variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Sampel Perusahaan 
4.1.1 PT. Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 
PT. Arpeni Pratama Ocean Line Tbk didirikan tanggal 4 Oktober 1975 dan 
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1977. Kegiatan PT. Arpeni Pratama 
Ocean Line Tbk bergerak dalam bidang pengangkutan domestik dan internasional, 
terutama mengusahakan dan menjalankan pengangkutan barang dengan kapal laut, 
serta melaksanakan pembelian dan penjualan kapal-kapal. PT Arpeni Pratama 
Ocean Line Tbk mencatatkan saham perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode 
saham APOL pada tanggal 22 Juni 2005. 
 
4.1.2 PT. Berlian Laju Tanker Tbk 
PT. Berlian Laju Tanker Tbk didirikan tanggal 12 Maret 1981 dengan nama 
PT Bhaita Laju Tanker. Kegiatan PT. Berlian Laju Tanker Tbk meliputi usaha dalam 
bidang perkapalan dalam dan luar negeri dengan menggunakan kapal-kapal, 
termasuk tetapi tidak terbatas pada kapal tanker, tongkang dan kapal tunda 
(tugboat)dan bergerak dalam bidang jasa seperti pelayaran/angkutan laut dengan 
konsentrasi pada angkutan muatan bahan cair baik dalam kawasan Indonesia 
maupun Asia, Eropa dan Amerika.PT. Berlian Laju Tanker Tbk mencatatkan saham 
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perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham BLTA pada tanggal 26 Maret 
1990. 
 
4.1.3 PT. Buana Listya Tama Tbk 
PT. Buana Listya Tama Tbk didirikan tanggal 12 Mei 2005. Kegiatan 
perusahaan meliputi usaha dalam bidang perkapalan dalam dan luar negeri dengan 
menggunakan kapal-kapal, termasuk tetapi tidak terbatas pada kapal tanker, 
tongkang, dan kapal tunda (tugboat).PT. Buana Listya Tama Tbk mencatatkan 
saham perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham BULL pada tanggal 23 
Mei 2011. 
 
4.1.4 PT. Cardig Aero Services Tbk 
PT. Cardig Aero Services Tbk (dahulu PT Cardig Air Services) didirikan 
tanggal 16 Juli 2009. Kegiatan perusahaan meliputi bidang perdagangan, keagenan, 
perwakilan, jasa, angkutan, dan industri. Kegiatan utama PT. Cardig Aero Services 
Tbk bersama anak usahanya saat ini adalah menyediakan berbagai jasa layanan 
untuk penerbangan, seperti jasa pergudangan, jasa penunjang penerbangan, jasa 
katering, jasa perbengkelan penerbangan dan jasa manajemen fasilitas.PT. Cardig 
Aero Services Tbk mencatatkan saham perdana di Bursa Efek Indonesia dengan 
kode saham CASS pada tanggal 5 Desember 2011. 
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4.1.5 PT. Centris Multipersada Pratama Tbk 
PT. Centris Multipersada Pratama Tbk didirikan tanggal 25 Juli 1989. 
Kegiatan perusahaan meliputi usaha pengadaan jasa transportasi darat, 
perbengkelan, perakitan suku cadang dan perdagangan umum. Sejak Desember 
2013, kegiatan utamanya adalah bidang transportasi dan trading batubara.PT. 
Centris Multipersada Pratama Tbk mencatatkan saham perdana di Bursa Efek 
Indonesia dengan kode saham CMPP pada tanggal 8 Desember 1994. 
 
4.1.6 PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk 
PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk didirikan tanggal 31 Maret 1950. 
Kegiatan Garuda Indonesia terutama adalah sebagai berikut: 
1. Angkutan udara niaga berjadwal untuk penumpang, barang dan pos 
dalam negeri dan luar negeri; 
2. Angkutan udara niaga tidak berjadwal untuk penumpang, barang dan pos 
dalam negeri dan luar negeri; 
3. Reparasi dan pemeliharaan pesawat udara, baik untuk keperluan sendiri 
maupun untuk pihak ketiga; 
4. Jasa penunjang operasional angkutan udara niaga, meliputi catering dan 
ground handling baik untuk keperluan sendiri maupun untuk pihak ketiga; 
5. Jasa layanan sistem informasi yang berkaitan dengan industri 
penerbangan, baik untuk keperluan sendiri maupun untuk pihak ketiga; 
6. Jasa layanan konsultasi yang berkaitan dengan industri penerbangan; 
7. Jasa layanan pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan industri 
penerbangan, baik untuk keperluan sendiri maupun untuk pihak ketiga; 
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8. Jasa layanan kesehatan personil penerbangan, baik untuk keperluan 
sendiri maupun pihak ketiga. 
PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk mencatatkan saham perdana di Bursa Efek 
Indonesia dengan kode saham GIAA pada tanggal 11 Februari 2011. 
 
4.1.7 PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk 
PT. Humpuss Intermoda Transportasi Tbk didirikan tanggal 21 Desember 
1992. Kegiatan perusahaan mencakup pengiriman gas alam cair (LNG), minyak 
mentah, bahan bakar minyak, bahan kimia, peti kemas, batu bara serta kargo laut 
lainnya sertamenyediakan anak buah kapal dan jasa manajemen kepada pemilik-
pemilik kapal.PT. Humpuss Intermoda Transportasi Tbk mencatatkan saham 
perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham HITS pada tanggal 15 
Desember 1997. 
 
4.1.8 PT. Indonesia Air Transport Tbk 
PT. Indonesia Air Transport Tbk didirikan tanggal 10 September 1968. 
Memiliki satu anak usaha, yaitu PT MNC Infrastruktur Utama didirikan tahun 2012 
bergerak dalam bidang jasa pelabuhan khusus dan jasa terkait lainnya. Kegiatan PT. 
Indonesia Air Transport Tbk adalah dalam bidang pengangkutan udara, 
menyewakan dan/atau menyewa, perdagangan, perawatan, jasa kebersihan dan 
jasaboga, perwakilan dan agen penjualan umum dan jasa pengamanan bandar 
udara. Selain itu, perusahaan juga melayani evakuasi medis melalui udara, jasa 
kargo, jasa survey geofisika dan foto melalui udara, serta layanan transportasi udara 
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untuk pengembangan industri pariwisata di daerah-daerah terpencil di Indonesia.PT. 
Indonesia Air Transport Tbk mencatatkan saham perdana di Bursa Efek Indonesia 
dengan kode saham IATA pada tanggal 13 September 2006. 
 
4.1.9 PT. Tanah Laut Tbk 
PT. Tanah Laut Tbk (dahulu Indoexchange Tbk) didirikan tanggal 19 
September 1991. Kegiatan perusahaan adalah bergerak dalam bidang perencanaan 
dan desain dalam rangka pengembangan manajemen bisnis dibidang pelayaran, 
angkutan dan logistic kelautan, kepelabuhan, pertambangan, sumber daya energi 
serta jasa konsultasi lainnya.PT. Tanah Laut Tbk mencatatkan saham perdana di 
Bursa Efek Indonesia dengan kode saham INDX pada tanggal 17 Mei 2001. 
 
4.1.10 PT. ICTSI Jasa Prima Tbk 
PT. ICTSI Jasa Prima Tbk didirikan tanggal 18 Februari 1978 dengan nama 
PT Karwell Indonesia Knitting & Garment Industry. Kegiatan perusahaan mencakup 
pengembangan, pembangunan, dan pengoperasian sarana dan prasarana logistik 
maritim serta jasa-jasa yang terkait. Kegiatan usaha utama adalah jasa perawatan, 
pemeliharaan, pengoperasian dan pengusahaan sarana dan prasarana maritime 
seperti pengusahaan dermaga dan atau terminal, lapangan penumpukan, jasa 
pemeliharaan, perawatan dan perbaikan, pengoperasian mesin-mesin serta 
peralatan/alat bantu teknikal, mekanikal, elektronik, timbangan khusus, komputer 
perangkat lunak (software) maupun perangkat keras (hardware) yang berhubungan 
dengan sarana dan prasarana logistik maritim serta jasa bongkar muat.PT. ICTSI 
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Jasa Prima Tbk mencatatkan saham perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode 
saham KARW pada tanggal 17 Mei 2001. 
 
4.1.11 PT Mitra Bantera Segara Sejati Tbk 
PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk didirikan tanggal 24 Maret 1994. 
Kegiatannya menjalankan usaha dalam bidang pelayaran, angkutan laut, baik 
barang maupun penumpang, pengangkutan minyak dari pusat-pusat pengilangan, 
penyewaan kapal laut, perwakilan pelayaran dari perusahaan pelayaran angkutan 
laut baik pelayaran tetap maupun tidak tetap untuk pelayaran di dalam negeri dan di 
luar negeri, agen perkapalan perusahaan pelayaran, pelayaran penundaan laut, 
penyewaan peralatan pelayaran dan pelayaran luar negeri antar negara (pelayaran 
samudera). Saat ini, kegiatan utamanya adalah jasa logistik laut dan transshipment 
di Indonesia yang menyediakan solusi logistik dan transportasi laut terpadu untuk 
pemindahmuatan barang curah, terutama batubara. PT. Mitrabahtera Segara Sejati 
Tbk mencatatkan saham perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham 
MBSS pada tanggal 6 April 2011. 
 
4.1.12 PT. Mira International Resources Tbk 
PT. Mitra International Resources Tbk (sebelumnya bernama PT Mitra 
Rajasa Tbk) didirikan 24 April 1979. Kegiatan perusahaan ini adalah menjalankan 
usaha dalam bidang pengangkutan darat, perdagangan, jasa, pembangunan, 
pertambangan dan perindustrian. Saat ini, PT. Mitra International Resources Tbk 
bergerak dalam bidang industri jasa transportasi darat serta melakukan investasi 
51 
 
 
pada Anak Usaha yang bergerak di bidang jasa penunjang industri minyak, gas dan 
panas bumi.PT. Mitra International Resources Tbk mencatatkan saham perdana di 
Bursa Efek Indonesia dengan kode saham pada tanggal 30 Januari 1997. 
 
4.1.13 PT. Indo Straits Tbk 
PT. Indo Straits Tbk didirikan tanggal 21 Januari 1985. kegiatannya meliputi 
pekerjaan bawah air, pengerukan dan reklamasi, pemasangan pipa dan instalasi 
untuk keperluan pelayaran; pekerjaan konstruksi pelabuhan, bangunan, pengolahan 
dan penampungan minyak dan gas, aktivitas pengerukan; pelayanan dukungan 
logistik untuk industri penambangan dan minyak dan gas; dan perdagangan yang 
mencakup impor dan ekspor. Saat ini, kegiatan utamanya adalah sebagai penyedia 
jasa rekayasa kelautan yang terintegrasi dalam bidang pekerjaan konstruksi sipil 
kelautan bagi perusahaan pertambangan minyak bumi dan gas dan jasa dukungan 
logistik yaitu berupa dukungan transportasi dan pindah angkut (transshipment) bagi 
perusahaan penambangan batu bara.PT. Indo Straits Tbk mencatatkan saham 
perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham PTIS pada tanggal 12 Juli 
2011. 
 
4.1.14 PT. Rig Tenders Indonesia Tbk 
PT. Rig Tenders Indonesia Tbk didirikan 22 Januari 1974. RIGS adalah 
Scomi Marine Services Pte Ltd (SMS) yang didirkan di Singapura dan tergabung 
dalam kelompok usaha (grup) Scomi Marine Berhad. Kegiatan perusaan ini meliputi 
usaha antara lain dalam bidang penyewaan kapal tarik (tug boats) dan tongkang 
52 
 
 
(barges) terutama untuk kegiatan industri minyak dan gas (migas) lepas pantai dan 
jasa pengangkutan batu bara.PT. Rig Tenders Indonesia Tbk mencatatkan saham 
perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham RIGS pada tanggal 26 Maret 
1990. 
 
4.1.15 PT. Steady Safe Tbk 
PT. Steady Safe Tbk didirikan 21 Desember 1971 dengan nama PT Tanda 
Widjaja Sakti. Kegiatan perusahaan meliputi usaha pengangkutan, perbengkelan, 
perdagangan, dan real estat. Kegaitan utamanya mengelola taksi dan bis dengan 
Steady Safe serta melalui anak usaha baik yang dimiliki secara maupun tidak 
langsung mengelola armada taksi dengan nama Spirit, Transit Cab, Swadharma, 
Cherry, Marline, Jakarta International Taxi, Metropolitan dan Rajawali. Selain itu, 
SAFE juga ikut menjadi anggota konsorsium PT Jakarta Epress Trans (mengelola 
Busway koridor 1), anggota konsorsium PT Trans Batavia (mengelola Busway 
koridor 2 & 3), konsorsium PT Jakarta Trans Metropolitan (mengelola Busway 
koridor 4 & 6) dan konsorsium PT Jakarta Mega Trans (mengelola Busway koridor 5 
& 7). Saat ini, 99,99% pendapatan SAFE berasal dari pengelola busway.PT. Steady 
Safe Tbk mencatatkan saham perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham 
SAFE pada tanggal 15 Agustus 1994. 
 
4.1.16 PT. Sidomulyo Selaras Tbk 
PT. Sidomulyo Selaras Tbk didirikan tanggal 13 Januari 1993. Menjalankan 
usaha dalam bidang jasa transportasi bahan berbahaya dan beracun yaitu bahan-
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bahan kimia, minyak dan gas untuk kebutuhan sektor industri. Saat ini, kegiatan 
usaha perusahaan ini bergerak bidang transportasi, penyimpanan, penyewaan 
tangki penyimpanan bahan berbahaya dan beracun (B3) khususnya bahan kimia, 
minyak dan gas dengan pelanggan utama adalah perusahaan-perusahaan yang 
bergerak di sektor industri kimia hulu yang menghasilkan bahan bahan kimia 
dasar.PT. Sidomulyo Selaras Tbk mencatatkan saham perdana di Bursa Efek 
Indonesia dengan kode saham SDMU pada taggal 12 Juli 2011. 
 
4.1.17 PT. Samudera Indoesia Tbk 
PT. Samudera Indonesia Tbk didirikan 13 November 1964. Kegiatan 
perusahaan ini meliputi kegiatan pelayaran termasuk pengangkutan barang dengan 
kapal, dan kegiatan lainnya dengan bertindak sebagai agen baik keagenan lokal 
maupun keagenan umum untuk perusahaan pelayaran lainnya.PT. Samudera 
Indonesia Tbk mencatatkan saham perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode 
saham SMDR pada tanggal 5 Desember 1999. 
 
4.1.18 PT. Pelayaran Tempuran Emas Tbk 
PT. Pelayaran Tempuran Emas Tbk (Temas Line) (TMAS) didirikan dengan 
nama PT Tempuran Emas tanggal 17 September 1987. Kegiatan Temas Line 
bergerak dalam bidang pengangkutan baik domestik maupun internasional, terutama 
pengangkutan penumpang, barang dan hewan dengan kapal laut, bertindak sebagai 
agen dari usaha pelayaran serta melaksanakan pembelian dan penjualan kapal-
kapal dan perlengkapannya.PT. Pelayaran Tempuran Emas Tbk mencatatkan 
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saham perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham TMAS pada tanggal 9 
Juli 2003. 
 
4.1.19 PT. Trada Maritime Tbk 
PT. Trada Maritime Tbk didirikan tanggal 26 Agustus 1998 dengan nama PT 
Panji Adi Samudera. Kegiatannya adalah dalam bidang pelayaran dan 
penyelenggaraan angkutan laut. Saat ini keigatan usaha meliputi angkutan muatan 
cair (liquid cargo), muatan curah kering (bulk carrier), gas alam cair (liquefied natural 
gas/LNG), armada akomodasi (self propelled accommodation barge), serta sejumlah 
kapal penunjang seperti kapal tunda dan tongkang (tug and barge).PT. Trada 
Maritime Tbk mencatatkan saham perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode 
saham TRAM pada tanggal 10 September 2008. 
 
4.1.20 PT. Wintermar Offshore Marine Tbk 
PT. Wintermar Offshore Marine Tbk didirikan dengan nama PT Swakarya 
Mulia Shipping tanggal 18 Desember 1995. Kegiatan perusahaan meliputi bidang 
pelayaran di dalam negeri dan kapal penunjangnya. Kegiataan utamanya adalah 
bergerak dalam bidang pelayaran dengan fokus pada kapal penunjang kegiatan 
angkutan lepas pantai bagi industri minyak dan gas bumi. PT. Wintermar Offshore 
Marine Tbk mencatatkan saham perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode 
saham WINS pada tanggal 29 November 2010. 
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4.1.21 PT. Weha Transportasi Indonesia Tbk 
PT. Weha Transportasi Indonesia Tbk (White Horse) (dahulu Panorama 
Transportasi Tbk) didirikan tanggal 11 September 2001. Menjalankan usaha di 
bidang perdagangan, jasa penyewaan kendaraan bermotor dan jasa angkutan darat 
yang meliputi transportasi penumpang dan barang. Merek usaha yang di miliki Weha 
Transportasi, meliputi: Whitehorse, Canary Transport, Gray Line, Europcar, 
Joglosemar dan DayTrans.PT. Weha Transportasi Indonesia Tbk mencatatkan 
saham perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham WEHA pada tanggal 3 
Mei 2007. 
 
4.1.22 PT. Zebra Nusantara Tbk 
PT. Zebra Nusantara Tbk didirikan dengan nama PT Zebra tanggal 12 
Oktober 1987. Kegiatan perusahaan ini terutama adalah di bidang angkutan taksi 
dan jasa lainnya yang serupa. PT. Zebra Nusantara Tbk mengoperasikan taksi 
“Zebra” dan menyewakan limousine di Surabaya.PT. Zebra Nusantara Tbk 
mencatatkan saham perdana di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham ZBRA 
pada tanggal 1 Agustus 1991. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran (deskripsi) mengenai suatu 
variabel-variabel dalam penelitian yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, 
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nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Gambaran statistik dari masing-masing 
variabel dalam penelitian menggunakan spss versi 21 disajikan dalam tabel. 
 
Tabel 4.1Statistik Deskriptif 
Sumber: Output SPSS 21, 2015 
 Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 110 sampel data yang diambil dari laporan keuangan 
publikasi tahunan perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek indoensia 
periode 2010-2014. Hasil tersebut diperoleh dari data, dimana 22 perusahaan 
tersebut dikalikan periode tahun pengamatan (5tahun), sehingga observasi dalam 
penelitian ini menjadi 22x5=110 observasi. 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa selama periode pengamatan, 
variabel likuiditas (CR) terendah adalah 0.0044. Likuiditas terendah berasal dari PT 
Steady Safe Tbk tahun 2014. Variabel tertinggi adalah 4.2569 berasal dari PT 
Sidumulyo Selaras Tbk tahun 2011. Dengan melihat tingkat likuiditasnya dapat 
disimpulkan yang memiliki likuiditas yang baik adalah PT. Sidomulyo Selaras Tbk, 
karena semakin besar nilai variabel likuiditas semakin besar kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Adapun nilai rata-rata (mean) 
variabel likuiditas (CR) dari tahun 2010-2014 adalah sebesar 1.0458 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 0.81223. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CR 110 .0044 4.2569 1.045827 .8122374 
ROA 110 -.6492 .5563 -.008106 .1723543 
Valid N (listwise) 110     
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Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai terendah adalah -0.6492. 
Profitabilitas terendah berasal dari PT Berlian Laju Tanker Tbk tahun 2012. Variabel 
tertinggi adalah 0.5563 berasal dari PT Mitra International Resources Tbk tahun 
2011. Dengan melihat tingkat profitabilitasnya dapat disimpulkan yang memiliki 
profitabilitas yang baik adalah PT Mitra International Resources Tbk, karena 
semakin besar nilai variabel profitabilitas semakin besar kemamapuan perusahaan 
dalam memperoleh keuntungan. Adapun nilai rata-rata (mean) variabel profitabilitas 
(ROA) dari tahun 2010-2014 adalah sebesar -0.0081 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0.1723. 
Rincian nilai minimum dan maksimum dari current ratio dan return on asset 
dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2Rincian nilai minimum dan maksimum current ratio dan return on asset 
Variabel Minimum Maksimum 
Current 
Ratio 
0.0044 4.2569 
0.0090 3.9604 
0.0194 3.1417 
0.0200 2.8250 
0.0271 2.4696 
Return on 
Asset 
-0.6492 0.5563 
-0.5986 0.4024 
-0.4843 0.3430 
-0.4379 0.3248 
-0.3757 0.2728 
Sumber: Data diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa posisi pertama untuk nilai 
minimum current ratio adalah 0.0044 berasal dari PT Steady Safe Tbk tahun 2014. 
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Posisi kedua dan ketiga masih berasal dari PT Steady Safe pada tahun 2013 dan 
2012 dengan nilai current ratio 0.0090 dan 0.0194. Posisi keempat berasal dari PT 
Arpeni Pratama Ocean Line Tbk pada tahun 2010 dengan nilai current ratio 0.0200. 
Posisi kelima berasal dari PT ICTSI Jasa Prima Tbk tahun 2013 dengan nilai current 
ratio 0.0271. Berdasarkan nilai minimum current ratio dapat dikatakan bahwa 
perusahaan tersebut kurang modal untuk membayar utang sehingga perusahaan-
perusahaan ini masuk dalam kelompok perusahaan financial distress. 
Nilai maksimum current ratio adalah 4.2569 berasal dari PT Sidu Mulyo 
Selaras Tbk tahun 2011. Posisi kedua berasal dari PT Tanah Laut Tbk tahun 2011 
dengan nilai current ratio3.9604. Posisi ketiga berasal dari PT Trada Maritime Tbk 
tahun 2010 dengan nilai current ratio3.1417. Posisi keempat berasal dari PT Centris 
Multipersada Pratama Tbk tahun 2011 dengan nilai current ratio2.8250. Posisi 
kelima berasal dari PT Mitra International Resources Tbk tahun 2011 dengan nilai 
current ratio2.4696. Berdasarkan nilai maksimum current ratioperusahaan-
perusahaan di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan perusahaan dalam 
menenuhi kewajiban jangka pendeknya besar namun tidak menutup kemungkinan 
perusahaan tersebut dalam kondisi baik, karena kemungkinan kas tidak digunakan 
secara optimal. Sehingga perusahaan-perusahaan ini masuk dalam kelompok non 
financial distress kecuali PT Mitra International Resources Tbk. Hal ini dikarenakan 
pada tahun 2014 nilai laba bersih operasinya negatif karena besarnya beban 
langsung dan mengalami kerugian penurunan nilai investasi dan pada tahun 2013 
juga mengalami laba operasi negatif karena besarnya beban langsung dan utang 
bank. 
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Nilai minimum return on asset adalah -0.3757 berasal dari PT Humpus 
Intermoda Transportasi Tbk tahun 2010. Posisi kedua berasal dari PT Buana Listya 
Tama Tbk tahun 2011 dengan nilai return on asset -0.4379. Posisi ketiga berasal 
dari PT Arpeni Pratama Ocean Line Tbk tahun 2011 dengan nilai return on asset -
0.4843. Posisi keempat dan kelima berasal dari PT Berlian Laju Tanker Tbk tahun 
2011 dan 2012 dengan nilai return on asset -0.5986 dan -0.6492. Berdasarkan nilai 
minimum return on asset dapat dikatakan perusahaan tersebut kurang mampu 
memperoleh keuntungan atau mengalami kerugian disebabkan lebih besar beban 
dibanding pendapatan perusahaan sehingga perusahaan-perusahaan ini masuk 
dalam kelompok financial distress. 
Nilai maksimum return on asset adalah 0.5563 berasal dari PT Mitra 
International Resources Tbk tahun 2011. Posisi kedua berasal dari PT Steady Safe 
tahun 2014 dengan nilai return on asset 0.4024. Posisi ketiga berasal dari PT Cardig 
Aero Services Tbk tahun 2010 dengan nilai return on asset 0.3430. Posisi keempat 
berasal dari PT Steady Safe tahun 2013 dengan nilai return on asset 0.3248. Posisi 
kelima berasal dari PT Cardig Aero Services Tbk tahun 2013 dengan nilai return on 
asset 0.2728. Berdasarkan nilai maksimum return on asset dapat dikatakan 
perusahaan tersebut dalam kondisi baik semakin besar nilai return on asset semakin 
bagusartinya semakin besar kemampuanperusahaan memperoleh keuntungan.  PT 
PT Cardig Aero Services Tbk masuk dalam kelompok non financial distress 
sedangkan PT Mira International Resources Tbk dan PT Steady Safe masuk dalam 
kelompok financial distress. Hal ini dikarenakan pada tahun 2013 dan 2014 PT Mira 
International Resources Tbk mengalami laba bersih operasi negatif dan PT Steady 
Safe pada tahun 2011 dan 2012 juga mengalami laba bersih operasi negatif. Hal ini 
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disebabkan karena besarnya beban keuangan dan rugi atas pelepasan aset pada 
tahun 2011 dan besarnya kerugian atas pelepasan aset, beban bunga dan beban 
usaha pada tahun 2012. 
 
4.2.2 Uji Hosmer and Lemeshow’s 
Untuk menilai kelayakan model regresi logistik digunakan ujiHosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit. 
Tabel 4.3Uji Hosmer and Lemeshow'sl 
Sumber: Output SPSS 21, 2015 
 Dari output di atas terlihat bahwa nilai Chi Square adalah sebesar 9.961 
dengan nilai sig sebesar 0.268. Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai sig lebih besar 
daripada 0.05 sehingga model regresi layak untuk digunakan dalam analisis 
selanjunya, karena tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi 
dengan klasifikasi yang diamati. Atau dapat dikatakan bahwa model mampu 
memprediksi nilai observasinya.  
 
4.2.3 Uji Overall Fit Model 
Untuk menilai keseluruhan model (overall fitmodel) ditunjukkan dengan nilai   
-2 Log Likehood dimana jika nilai -2 Log Likehood (block Number=0) lebih besar 
dibandingkan dengan nilai -2 Log Likehood (block Number=1), maka keseluruhan 
model menunjukkan model regresi yang baik. Jika terjadi penurunan, maka model 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 9.961 8 .268 
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tersebut menunjukkan model regresi yang baik. Hasilnya dapat di lihat pada tabel 
4.3. 
Tabel4.4Uji Overall Fit Model 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 
1 151.582 -.182 
2 151.582 -.182 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 151.582 
c. Estimation terminated at iteration number 2 because parameter estimates 
changed by less than .00 
Sumber: Output SPSS 21, 2015 
Iteration Historya,b,c,d 
Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant LIKUID PROF 
Step 1 
1 125.204 .447 -.630 -3.710 
2 123.258 .595 -.822 -5.248 
3 123.195 .622 -.853 -5.637 
4 123.194 .623 -.854 -5.655 
5 123.194 .623 -.854 -5.655 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 151.582 
d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates 
changed by less than .001. 
Sumber: Output SPSS 21, 2015 
Dari output di atas terlihat bahwa nilai -2 Log Likehood (block Number=0) 
sebesar 151.582 dan pada nilai -2 Log Likehood (block Number=1) sebesar 
123.194. Hasil tersebut dapat menunjukkan model regresi logistik yang baik karena, 
nilai-2 Log Likehood (block Number=0) lebih besar dibandingkan dengan nilai -2 Log 
Likehood (block Number=1). 
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4.2.4 Uji Regresi Logistik 
Uji regresi logistik dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruhhubungan 
variabel independen terhadap variabel dependen. Besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama dapat dihitung 
melalui suatu persamaan regresi logistik. Hasil uji regresi logistik dapat dilihat dari 
tabel berikut: 
Tabel4.5Uji Regresi Logistik 
 B S.E. 
Step 1a 
CR -.854 .345 
ROA -5.655 1.929 
Constant .623 .390 
a. Variable(s) entered on step 1: CR, ROA. 
 Sumber: Output SPSS 21, 2015 
Dari hasil analisis dengan bantuan program SPSS 21, maka dapat diketahui 
persamaan regresi yang terbentuk. Adapun persamaan regresi logistik, sebagai 
berikut: 
Logit FINC_DIS = 0.623- 0.854CR - 5.655 ROA + 𝜺 
Nilai konstanta dengan koefisien regresi pada tabel 4.4 dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 0.623 menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen (CR dan ROA) diasumsikan tidak mengalami perubahan 
(konstan) maka peluang perusahaan mengalami kondisi financial distress 
sebesar 0.623%. 
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2. Koefisien variabel CR (current ratio) sebesar -0.854 berarti setiap kenaikan 
likuiditas sebesar 1% maka peluang suatu perusahaan mengalami financial 
distressakan turun sebesar 0.854%. 
3. Koefisien variabel ROA (return on asset) sebesar -5.655 berarti setiap 
kenaikan ROA sebesar 1% maka peluang suatu perusahaan mengalami 
financial distressakan turun sebesar 5.655%. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu rasio likuiditas dan 
profitabilitas terhadap financial distress suatu perusahaan. 
Tabel 4.6Hasil Uji Hipotesis 
Sumber: Output SPSS 21, 2015 
Dari tabel di atas menunjukkan hasil uji hipotesis, yaitu sebagai berikut: 
1. Rasio Likuiditas 
H1: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial distress. 
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai beta sebesar -0,854 dengan signifikansi 
0.013. Karena memiliki nilai signifikansi di bawah 0.05 dan memiliki nilai beta 
negatif menunjukkan bahwa variabel likuiditas yang diukur dengan current 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for 
EXP(B) 
Lower Upper 
Step 
1a 
CR -.854 .345 6.137 1 .013 .426 .217 .837 
ROA -5.655 1.929 8.596 1 .003 .003 .000 .153 
Constant .623 .390 2.557 1 .110 1.865   
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ratio (CR) memiliki pengaruh negatif terhadap financial distress. Dengan 
demikian berarti hipotesis 1 dapat diterima. 
 
2. Rasio Profitabilitas 
H2: Proftabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress. 
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai beta sebesar -5.655dengan signifikansi 
0.003. Karena memiliki nilai signifikansi di bawah 0.05 dan memiliki nilai beta 
negatif menunjukkan bahwa variabel profitabilitas yang diukur dengan return 
on asset (ROA) memiliki pengaruh negatif terhadap financial distress. 
Dengan demikian berarti hipotesis 2 dapat diterima. 
 
3. Variabel Paling Dominan Mempengaruhi Financial Distress 
H3: Profitabilitas yang paling dominan mempengaruhi financial distress. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel profitabilitas yang diukur 
dengan return on asset (ROA) merupakan variabel yang memiliki nilai beta 
paling tinggi sebesar -5.655 dan nilai signifikansi terkecil, yakni 0.003. Hal ini 
menunjukkan bahwa diantara variabel likuiditas dan profitabilitas, variabel 
profitabilitas merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 
financial distress. Dengan demikian berarti hipotesis 3 dapat diterima. 
 
4.2.6 Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Nagelkerke R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox & Snell yang 
merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
independen mampu menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependen. 
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Tabel 4.7Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 123.194a .227 .304 
a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates 
changed by less than .001. 
Sumber: Output SPSS 21, 2015 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas, nilai Nagelkerke R 
Square yang diperoleh sebesar 0.304 yang menunjukkan bahwa financial distress 
terjadi pada perusahaan-perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI dipengaruhi 
oleh variabel likuiditas dan profitabilitas sebesar 30.4% dan sisanya 69.6% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Pengaruh Likuiditas terhadap Financial Distress 
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel likuditas 
yang diukur dengan current ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap financial 
distresspada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014, 
ditunjukkan dengan nilai beta sebesar -0,854 dengan signifikansi 0.013. Ini berarti 
bahwameningkatnyakemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya maka semakin menurun potensi perusahaan mengalami financial 
distress. 
Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Fadhila (2013) yang menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur dengan current 
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ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap financial distress. Yang artinya, setiap 
kenaikan current ratio (CR) mengakibatkan penurunan kondisi financial distress 
pada suatu perusahaan. 
 
4.3.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Financial Distress 
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
profitabilitas yang diukur denganreturn on asset (ROA) berpengaruh negatif 
terhadap financial distresspada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 
2010-2014, ditunjukkan dengan nilai beta sebesar-5.655dengan signifikansi 0.003. 
Ini berarti bahwa semakin merugi perusahaan maka semakin tinggi potensi 
perusahaan mengalami financial distress. Artinya, semakin rendah kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan maka potensi perusahaan mengalami 
financial distress semakin besar. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Nurcahyono (2014) yang menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur 
denganreturn on asset (ROA) berpengaruh negatif terhadap financial distress. Yang 
artinya, setiap kenaikan return on asset (ROA) mengakibatkan penurunan kondisi 
financial distress pada suatu perusahaan. 
 
4.3.3 VariabelPaling Dominan Mempengaruhi Financial Distress 
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
profitabilitas yang diukur denganreturn on asset (ROA) merupakan variabel yang 
memiliki nilai beta paling tinggi sebesar -5.655 dan nilai signifikansi terkecil, yakni 
0.003. Diantara variabel likuiditas dan profitabilitas, variabel profitabilitas merupakan 
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variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap financial distress 
padaperusahaan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014. Hal ini berarti 
bahwa, kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan harus lebih 
diperhatikan dan ditingkatkan untuk mengurangi potensi financial distress karena, 
variabel profitabilitas yang paling dominan mempengaruhi financial distress 
dibandingkan dengan variabel likuiditas. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Hapsari (2012) yang menunjukkan bahwa variabel profitabilitas merupakan variabel 
yang paling dominan berpengaruh terhadap financial distress. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel likuiditas yang diukur dengan current ratio (CR) berpengaruh negatif 
terhadap financial distress pada perusahaan transportasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2014. 
2. Variabel profitabilitas yang diukur dengan return on asset (ROA) 
berpengaruh negatif terhadap financial distress pada perusahaan 
transportasi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. 
3. Variabel profitabilitas yang diukur dengan return on asset (ROA) merupakan 
variabel yang paling dominan mempengaruhi financial distresspada 
perusahaan transportasi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2014. 
 
5.2 Saran 
1. Bagi pihak manajemen perusahaan transportasi diharapkan lebih 
memperhatikan serta meningkatkan nilai return on asset (ROA) 
perusahaandengan cara meningkatkan kinerja penjualan atau produksinya 
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serta mengelola perusahaan dengan tepat karena, ROA merupakan rasio 
dominan dalam mempengaruhi kondisi financial distress  
2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan dapat menggunakan indikator 
rasio keuangan lainnya agar dapat memperoleh hasil yang lebih bervariatif, 
misalnya rasio leverage, rasio aktivitas dan sebagainya dan menggunakan 
rasio lainnya yang terdapat dalam rasio likuiditas dan profitabilitas. Peneliti 
juga menyarankan agar mengembangkan kriteria penetapan sampel financial 
distress. 
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Lampiran 2: Data Laba Bersih Operasi, Kondisi Perusahaan, Likuiditas, dan Profitabilitas 
 
NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 
KODE 
SAHAM 
TAHUN 
LABA 
BERSIH 
OPERASI 
KONDISI 
PERUSAHAAN 
LIKUIDITAS PROFITABILITAS 
Aktiva Lancar / 
Utang Lancar 
Laba bersih /   
Total AKtiva 
1 
PT. Arpeni Pratama 
Ocean Line Tbk 
APOL 
2010 (-) 1 0.020023419 -0.296895165 
2011 (-) 1 0.255557508 -0.484318808 
2012 (-) 1 0.301885369 -0.239385514 
2013 (-) 1 0.209628631 -0.37464414 
2014 (+) 1 0.145407101 0.01103197 
2 
PT Berlian Laju 
Tanker Tbk 
BLTA 
2010 (-) 1 1.032355381 -0.054452619 
2011 (-) 1 0.282556004 -0.598584662 
2012 (-) 1 0.920277203 -0.649154437 
2013 (+) 1 0.541421071 0.221746816 
2014 (-) 1 0.368241432 -0.058787866 
3 
PT Buana Listya 
Tama Tbk 
BULL 
2010 (+) 1 0.168420243 0.002327707 
2011 (-) 1 1.292850405 -0.437888415 
2012 (+) 1 1.064969511 0.01162409 
2013 (-) 1 1.856933584 -0.162695208 
2014 (-) 1 1.054407417 -0.077879265 
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NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 
KODE 
SAHAM 
TAHUN 
LABA 
BERSIH 
OPERASI 
KONDISI 
PERUSAHAAN 
LIKUIDITAS PROFITABILITAS 
Aktiva Lancar / 
Utang Lancar 
Laba bersih /   
Total AKtiva 
4 
PT. Cardig Aero 
Services Tbk 
CASS 
2010 (+) 0 2.100015762 0.343017304 
2011 (+) 0 2.171657234 0.205603954 
2012 (+) 0 1.739480532 0.238269966 
2013 (+) 0 1.531271312 0.272767677 
2014 (+) 0 1.66954437 0.248521361 
5 
PT Centris 
Multipersada 
Pratama Tbk 
CMPP 
2010 (-) 0 0.341261895 0.003492809 
2011 (+) 0 2.825013157 0.002847486 
2012 (+) 0 2.239113982 0.000926598 
2013 (+) 0 1.719217778 0.009040415 
2014 (+) 0 0.627271545 0.054994674 
6 
PT Garuda 
Indonesia (persero) 
Tbk 
GIAA 
2010 (+) 0 0.743525569 0.021447873 
2011 (+) 0 1.156317915 0.044900988 
2012 (+) 0 0.844020506 0.044020124 
2013 (+) 0 0.832545594 0.003791874 
2014 (-) 0 0.664702289 -0.119960341 
7 
PT Humpuss 
Intermoda 
Transportasi Tbk 
HITS 
2010 (-) 1 0.886677256 -0.375736422 
2011 (-) 1 0.526698675 -0.147632039 
2012 (-) 1 0.660358225 -0.003372901 
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NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 
KODE 
SAHAM 
TAHUN 
LABA 
BERSIH 
OPERASI 
KONDISI 
PERUSAHAAN 
LIKUIDITAS PROFITABILITAS 
Aktiva Lancar / 
Utang Lancar 
Laba bersih /   
Total AKtiva 
2013 (+) 1 0.899201893 0.020025635 
2014 (+) 1 1.364749234 0.011666174 
8 
PT Indonesia Air 
Transport Tbk 
IATA 
2010 (-) 1 0.772480155 -0.066771949 
2011 (-) 1 1.174936568 -0.056004871 
2012 (-) 1 0.925956804 -0.038481838 
2013 (-) 1 0.533497731 -0.02202152 
2014 (-) 1 2.007497828 -0.023458826 
9 PT Tanah Laut Tbk INDX 
2010 (+) 0 1.777825967 0.030500146 
2011 (+) 0 3.960402786 0.002049584 
2012 (+) 0 1.644153347 0.098645358 
2013 (+) 0 2.200031689 0.109180177 
2014 (+) 0 2.01538316 0.261297595 
10 
PT ICTSI Jasa 
Prima Tbk 
KARW 
2010 (-) 1 0.045875074 -0.137145426 
2011 (+) 1 0.482835378 0.047473686 
2012 (+) 1 0.071277264 0.101497291 
2013 (-) 1 0.027095015 -0.085904573 
2014 (-) 1 0.06736781 -0.055642289 
11 PT Mitra Bantera MBSS 2010 (+) 0 0.551639503 0.099663636 
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NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 
KODE 
SAHAM 
TAHUN 
LABA 
BERSIH 
OPERASI 
KONDISI 
PERUSAHAAN 
LIKUIDITAS PROFITABILITAS 
Aktiva Lancar / 
Utang Lancar 
Laba bersih /   
Total AKtiva 
Segara Sejati Tbk 2011 (+) 0 0.680234592 0.087837887 
2012 (+) 0 0.860210752 0.105605295 
2013 (+) 0 2.159263966 0.111844081 
2014 (+) 0 2.452104236 0.061498085 
12 
PT Mira 
International 
Resources Tbk 
MIRA 
2010 (-) 1 0.177795774 -0.052959130 
2011 (+) 1 2.469620281 0.556256168 
2012 (+) 1 1.224429789 0.024564993 
2013 (-) 1 1.005704935 -0.003491126 
2014 (-) 1 2.323383072 -0.087043104 
13 PT Indo Straits Tbk PTIS 
2010 (+) 0 1.423472254 0.078265323 
2011 (+) 0 1.996564077 0.055664243 
2012 (+) 0 1.291089701 0.052201721 
2013 (+) 0 0.627543779 0.045330961 
2014 (-) 0 0.600383277 -0.080882476 
14 
PT Rig Tenders 
Indonesia Tbk 
RIGS 
2010 (+) 1 0.774423299 0.001731032 
2011 (-) 1 1.37095469 -0.050981248 
2012 (+) 1 1.846619414 0.03614482 
2013 (-) 1 1.62004475 -0.012164148 
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NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 
KODE 
SAHAM 
TAHUN 
LABA 
BERSIH 
OPERASI 
KONDISI 
PERUSAHAAN 
LIKUIDITAS PROFITABILITAS 
Aktiva Lancar / 
Utang Lancar 
Laba bersih /   
Total AKtiva 
2014 (-) 1 1.885555351 -0.047164442 
15 PT Steady Safe Tbk SAFE 
2010 (+) 1 0.046738175 0.028254247 
2011 (-) 1 0.058127844 -0.138690919 
2012 (-) 1 0.019400327 -0.151632399 
2013 (+) 1 0.008982778 0.324780272 
2014 (+) 1 0.004442409 0.402394547 
16 
PT Sidomulyo 
Selaras Tbk 
SDMU 
2010 (+) 0 1.430970995 0.062221156 
2011 (+) 0 4.256872022 0.030165575 
2012 (+) 0 1.134730773 0.01855373 
2013 (+) 0 0.841077063 0.016892016 
2014 (+) 0 0.810798525 0.023692432 
17 
PT Samudera 
Indonesia Tbk 
SMDR 
2010 (+) 0 1.171619007 0.017364049 
2011 (+) 0 1.058548109 0.021906536 
2012 (+) 0 1.027455632 0.013352015 
2013 (+) 0 1.054099582 0.010429978 
2014 (+) 0 1.105561153 0.034100487 
18 
PT Pelayaran 
Tempuran Emas 
TMAS 
2010 (-) 0 0.411948703 -0.088912986 
2011 (+) 0 0.554498446 0.026622489 
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NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 
KODE 
SAHAM 
TAHUN 
LABA 
BERSIH 
OPERASI 
KONDISI 
PERUSAHAAN 
LIKUIDITAS PROFITABILITAS 
Aktiva Lancar / 
Utang Lancar 
Laba bersih /   
Total AKtiva 
Tbk 2012 (+) 0 0.508128028 0.078225749 
2013 (+) 0 0.518404361 0.042393841 
2014 (+) 0 0.494897026 0.124926248 
19 
PT Trada Maritime 
Tbk 
TRAM 
2010 (+) 0 3.141693457 0.065311115 
2011 (+) 0 1.763239467 0.055829092 
2012 (-) 0 0.377914909 -0.091378841 
2013 (+) 0 0.450168559 0.012099604 
2014 (-) 0 0.538424494 -0.118482587 
20 
PT Wintermar 
Offshore Marine Tbk 
WINS 
2010 (+) 0 1.262599704 0.064319775 
2011 (+) 0 1.06402186 0.070215211 
2012 (+) 0 1.244380936 0.070849274 
2013 (+) 0 1.254904361 0.087112652 
2014 (+) 0 1.232972123 0.060719699 
21 WEHA WEHA 
2010 (+) 0 0.460491131 0.001181053 
2011 (+) 0 0.404041316 0.017014772 
2012 (+) 0 1.16404548 0.015387992 
2013 (+) 0 1.060792252 0.00343402 
2014 (+) 0 1.115062342 0.007358824 
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NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 
KODE 
SAHAM 
TAHUN 
LABA 
BERSIH 
OPERASI 
KONDISI 
PERUSAHAAN 
LIKUIDITAS PROFITABILITAS 
Aktiva Lancar / 
Utang Lancar 
Laba bersih /   
Total AKtiva 
22 
PT Zebra Nusantara 
Tbk 
ZBRA 
2010 (-) 1 0.285410195 -0.152340457 
2011 (-) 1 0.278737491 -0.164768591 
2012 (-) 1 0.291392647 -0.184687601 
2013 (-) 1 0.240246814 -0.200101999 
2014 (-) 1 0.787952445 -0.245615542 
 
Ket: 
1= perusahaan financial distress terdiri dari 10 perusahaan 
0= perusahaan non financial distress terdiri dari 12 Perusahaan 
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Lampiran 3: Output SPSS 
Case Processing Summary 
Unweighted Casesa N Percent 
Selected Cases 
Included in Analysis 110 100.0 
Missing Cases 0 .0 
Total 110 100.0 
Unselected Cases 0 .0 
Total 110 100.0 
a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases. 
 
Dependent Variable Encoding 
Original Value Internal Value 
.00 0 
1.00 1 
  
Block 0: Beginning Block 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant 
Step 0 
1 151.582 -.182 
2 151.582 -.182 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 151.582 
c. Estimation terminated at iteration number 2 because 
parameter estimates changed by less than .001. 
 
Classification Tablea,b 
 Observed Predicted 
 FINC_DIS Percentage 
Correct  .00 1.00 
Step 0 
FINC_DIS 
.00 60 0 100.0 
1.00 50 0 .0 
Overall Percentage   54.5 
a. Constant is included in the model. 
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b. The cut value is .500 
 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 0 Constant -.182 .191 .907 1 .341 .833 
 
Variables not in the Equation 
 Score df Sig. 
Step 0 
Variables 
CR 13.667 1 .000 
ROA 17.346 1 .000 
Overall Statistics 23.872 2 .000 
 
 
Block 1: Method = Enter 
 
Iteration Historya,b,c,d 
Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant CR ROA 
Step 1 
1 125.204 .447 -.630 -3.710 
2 123.258 .595 -.822 -5.248 
3 123.195 .622 -.853 -5.637 
4 123.194 .623 -.854 -5.655 
5 123.194 .623 -.854 -5.655 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 151.582 
d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates 
changed by less than .001. 
 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 
Step 28.388 2 .000 
Block 28.388 2 .000 
Model 28.388 2 .000 
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Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 123.194a .227 .304 
a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter 
estimates changed by less than .001. 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 9.961 8 .268 
 
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 
 FINC_DIS = .00 FINC_DIS = 1.00 Total 
Observed Expected Observed Expected 
Step 1 
1 10 10.185 1 .815 11 
2 7 8.853 4 2.147 11 
3 9 7.821 2 3.179 11 
4 7 7.086 4 3.914 11 
5 9 6.493 2 4.507 11 
6 8 5.968 3 5.032 11 
7 3 5.367 8 5.633 11 
8 4 4.231 7 6.769 11 
9 3 2.790 8 8.210 11 
10 0 1.206 11 9.794 11 
 
Classification Tablea 
 Observed Predicted 
 FINC_DIS Percentage 
Correct  .00 1.00 
Step 1 
FINC_DIS 
.00 51 9 85.0 
1.00 20 30 60.0 
Overall Percentage   73.6 
a. The cut value is .500 
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Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 
Step 1a 
CR -.854 .345 6.137 1 .013 .426 .217 .837 
ROA -5.655 1.929 8.596 1 .003 .003 .000 .153 
Constant .623 .390 2.557 1 .110 1.865   
a. Variable(s) entered on step 1: CR, ROA. 
 
Correlation Matrix 
 Constant CR ROA 
Step 1 
Constant 1.000 -.829 .145 
CR -.829 1.000 -.170 
ROA .145 -.170 1.000 
 
Casewise Listb 
Case Selected Statusa Observed Predicted Predicted 
Group 
Temporary Variable 
FINC_DIS Resid ZResid 
57 S 1** .010 0 .990 10.134 
75 S 1** .160 0 .840 2.289 
a. S = Selected, U = Unselected cases, and ** = Misclassified cases. 
b. Cases with studentized residuals greater than 2.000 are listed. 
 
 
